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ABSTRAK 

  

Riyadi, A.S. 2019. Implementasi Model Project Based Learning dalam Pembelajaran 

Biologi terhadap Kemampuan Komunikatif, Kolaboratif, Berpikir Kritis, dan 

Kreatif Siswa SMA. Tesis. Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam Konsentrasi Biologi. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Dr. Siti Alimah S.Pd., M.Pd., Pembimbing II Dr. Sigit 

Saptono M.Pd. 

 

Kata Kunci: Project based learning, komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis, kreatif,  

Implementasi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi model PjBL dalam 

pembelajaran biologi terhadap kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis, dan 

kreatif siswa SMA pada materi Struktur dan Cara Hidup Bakteri beserta Peranannya 

dalam Kehidupan.  

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Pre-

Experimental. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam 

Semarang dengan jumlah siswa 36 siswa dan 9 siswa. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar observasi dan tes. Lembar observasi digunakan untuk mengukur kemampuan 

komunikatif, kolaboratif dan kreatif sedangkan tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik standar 

kriteria dan N-gain. Teknik standar kriteria untuk mengukur kemampuan komunikatif, 

kolaboratif dan kreatif sedangkan N-gain untuk mengukur kemampuan berpikir kritis.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa; a) Rata-rata persentase skor kemampuan 

komunikatif kelas X IPA 2 SMA Negeri 13 Semarang adalah 69,8 % dan rata-rata 

persentase skor kelas X IPA MA Nurussalam adalah 69,1 %. b) Rata-rata persentase skor 

kemampuan kolaboratif kelas X IPA 2 SMA Negeri 13 Semarang adalah 71,6 % dan rata-

rata persentase skor kemampuan kolaboratif kelas X IPA MA Nurussalam adalah 71,0 %. 

c) Pada tes pertama, rata-rata persentase skor kemampuan berpikir kritis kelas X IPA 2 

SMA Negeri 13 Semarang adalah 62,9% dan rata-rata persentase skor kelas X IPA MA 

Nurussalam adalah 78,3% . Pada tes kedua, rata-rata persentase skor kemampuan berpikir 

kritis kelas X IPA 2 SMA Negeri 13 Semarang adalah 75,1% dan rata-rata persentase 

skor kemampuan berpikir kritis kelas X IPA MA Nurussalam adalah 80,0%. Kedua kelas 

tersebut mengalami peningkatan rata-rata persentase skor kemampuan berpikir kritis. 

Kelas X IPA 2 SMA Negeri 13 Semarang mengalami peningkatan sebesar 12,2% dan 

kelas X IPA MA Nurussalam mengalami peningkatan sebesar 1,7%. d) Rata-rata 

persentase skor kemampuan kreatif kelas X IPA 2 SMA Negeri 13 Semarang adalah 56,9 

% dan rata-rata persentase skor kemampuan kreatif kelas X IPA MA Nurussalam adalah 

58,6 %.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi model 

pembelajaran PjBL efektif terhadap kemampuan komunikatif, kolaboratif dan berpikir 

kritis siswa SMA tetapi belum efektif pada kemampuan kreatif siswa SMA. 
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ABSTRACT 

 

Riyadi, A.S. 2019. Implementation of Project Based Learning Models in Biology 

Learning for Communicative, Collaborative, Critical Thinking, and Creative 

Abilities of High School Students. Thesis. Sciences Education Study. 

Graduate Program Biology Concentration. Semarang State University. 

Supervisor I Dr. Siti Alimah S.Pd., M.Pd., Supervisor II Dr. Sigit Saptono 

M.Pd. 

 

Keywords: Project based learning, communicative, collaborative, critical   thinking, 

Creative, Implementation 

 

This research aims to analyze the Implementation of the PjBL learning model on 

communicative, collaborative, critical thinking, and creative of high school students in 

the structure and way of life of Bacteria and their role in life.  

The method in this research was experimental research with Pre-Experimental 

design. The research was conducted in SMA Negeri 13 Semarang and MA Nurussalam 

Semarang with 36 students and 9 students. The instruments used are observation and test 

sheets. The observation sheet is used to measure communicative, collaborative and 

creative abilities while tests are used to measure critical thinking skills. The data analysis 

technique used is the criteria and N-gain techniques. Criteria technique for measuring 

communicative, collaborative and creative abilities while N-gain to measure critical 

thinking skills.  

The results of the research state that; a) The average percentage score of 

communicative ability in class X of IPA 2 SMA Negeri 13 Semarang is 69.8% and the 

average percentage score in class X of IPA MA Nurussalam is 69.1%. b) The average 

percentage score of collaborative ability in class X of IPA 2 SMA Negeri 13 Semarang is 

71.6% and the average percentage score of collaborative skills in class X IPA MA 

Nurussalam is 71.0%. c) On the first test, the average percentage score of critical thinking 

skills in class X of IPA 2 SMA Negeri 13 Semarang was 62.9% and the average 

percentage score of class X of IPA MA Nurussalam was 78.3%. On the second test, the 

average percentage score of critical thinking skills in class X of IPA 2 SMA Negeri 13 

Semarang was 75.1% and the average percentage score of the critical thinking skills in 

class X of IPA MA Nurussalam was 80.0%. Both classes experienced an increase in the 

average percentage score of critical thinking skills. Class X of IPA 2 of SMA Negeri 13 

Semarang has increased by 12.2% and class X of IPA Nurussalam has increased by 1.7%. 

d) The average percentage score of the creative ability of class X IPA 2 SMA Negeri 13 

Semarang is 56.9% and the average percentage score of the creative ability of class X 

IPA of MA Nurussalam is 58.6%.  

Based on the results of the study it can be concluded that the application of the 

PjBL learning model is effective against communicative, collaborative and critical 

thinking abilities of high school students but has not been effective in the creative 

abilities of high school students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di era abad ke-21 ini, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

berkembang. Pengintegrasian teknologi dalam dunia pendidikan juga turut 

mempercepat terjadinya sinergi pengetahuan lintas bidang ilmu, sehingga 

melahirkan bidang ilmu baru seperti bioteknologi, genetika molekuler, teknik 

rekayasa genetik, bioinformatika dan sebagainya. Pada abad ke-21 ini, siswa 

juga dituntut memiliki kompetensi yang diinginkan. Sekolah harus dapat 

mencetak  siswa-siswa yang dapat pemecahan masalah secara fleksibel, 

penguasaan kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan kreatif 

(Sudarisman, 2015). Hal ini merupakan tantangan terutama dalam dunia 

pendidikan yang semakin kompetitif. 

Menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks, komisi 

bidang pendidikan UNESCO (Commision Education for The “21” Century) 

merekomendasikan 4 pilar pendidikan agar dapat dijadikan sebagai landasan 

pendidikan yang meliputi: 1) learning to know, yaitu belajar untuk mengetahui 

dengan cara menggali pengetahuan dari berbagai informasi; 2) learning to do, 

yaitu belajar untuk melakukan suatu tindakan atau mengemukakan ide-ide; 3) 

learning to be, yaitu belajar untuk mengenali diri sendiri dan beradaptasi 

dengan lingkungan; dan 4) learning to live together, yaitu belajar untuk 

menjalani kehidupan bersama di masyarakat sehingga mampu bersaing secara 

sehat dan bekerjasama serta mampu menghargai orang lain (Chung et al., 
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1996). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh OECD didapatkan 

deskripsi  tiga (3) dimensi belajar  pada abad ke-21 yaitu informasi, 

komunikasi, etika, dan pengaruh sosial (Ananiadou & Claro, 2009). Menurut  

US-based Partnership for 21st Century Skills (P21), mengidentifikasi 

kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 yaitu “The 4Cs” communication, 

collaboration, critical thinking,  dan  creativity (Ontario Public Service, 2016). 

Dengan adanya banyak tantangan tersebut, pemeritah menyusun Kurikulum 

2013 dengan tujuan untuk menjawab dinamika pendidikan saat ini. 

Pendidikan era abad ke-21 ini searah dengan tujuan pendidikan di 

Indonesia sebagaimana tercantum Undang-undang Depdiknas No. 20 Tahun 

2003, Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Depdiknas, 2003). Pendidikan Nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk itu, Kurikulum 2013 selain 

menjadi solusi menjawab dinamika abad ke-21 juga merupakan kurikulum 

yang didesain untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional di Indonesia.  

Pengembangan Kurikulum 2013 mencakup pendekatan, strategi, model, 

metode, serta teknik pembelajaran yang baru (Musfiqon & Nurdyansyah, 

2015). Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik dengan beberapa 

alternatif model pembelajaran yaitu model pembelajaran Discovery Learning, 
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Inquiry Based Learning (IBL), Problem Based Learning (PBL) dan Project 

Based Learning (PjBL). Penentuan pendekatan dalam Kurikulum 2013 ini telah 

dituangkan dalam  Permendikbud nomor 81A tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum 2013 (Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2013). Sebagai implikasinya, guru seharusnya menerapkan model-

model pembelajaran yang telah disarankan pemerintah dalam Kurikulum 2013.  

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) atau sering disebut 

pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran yang 

memberikan pengalaman langsung dan nyata untuk memperkaya pemahaman 

siswa tentang teori-teori teknis dan konsep (Sababha, et al., 2016). Dalam 

penelitian sebelumnya, model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan 

kreatifitas siswa (Cira et al., 2015). Dalam penelitian lain, model pembelajaran 

PjBL juga dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa serta dapat 

meningkatkan prestasi siswa (Citradevi et al., 2017). Untuk itu, model 

pembelajaran PjBL merupakan suatu model yang efektif untuk diterapkan di 

kelas.   

Model pembelajaran PjBL juga merupakan suatu model yang memiliki 

fungsi kompleks dalam meningkatkan kemampuan kognitif, afektif maupun 

psikomotorik siswa. Diantara sebagian manfaat menggunakan model 

pembelajaran PjBL adalah dapat meningkatkan motivasi siswa, kemampuan 

memecahkan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan kolaborasi, 

kemampuan berfikir kritis, kreatif serta memberikan pengalaman kepada siswa 

dalam mengorganisasi sebuah proyek dalam waktu tertentu. Pada era abad ke-
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21 ini, kemampuan psikomotorik siswa yang sangat perlu ditingkatkan adalah 

kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan kreatif. Berdasarkan 

penelitian diketahui bahwa model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan afektif siswa-siswa kelas XI IPA SMA Al Islam 

Surakarta tahun ajaran 2013/2014 dalam materi sistem koloid (Lukman, et al., 

2015). Selanjutnya penelitian tentang implementasi model pembelajaran PjBL 

terhadap kemampuan psikomotorik siswa juga sangat diperlukan. 

Oleh sebab itu, peneliti mengadakan kajian pendahuluan di beberapa  

sekolah SMA di Kota Semarang. Di antara sekolah yang dijadikan bahan 

kajian pendahuluan adalah SMA Negeri 13 Semarang, SMA Bina Nusantara, 

SMA Muhammadiyah 2 Semarang, MA Uswatun Hasanah, MA NU Nurul 

Huda dan MA Nurussalam Semarang dengan alasan bahwa sekolah – sekolah 

tersebut berada di pinggiran kota semarang dan rata–rata siswa mereka berasal 

dari kalangan ekonomi menengah ke bawah. Berdasarkan kajian pendahuluan 

di SMA–SMA tersebut ternyata belum banyak sekolah yang menerapkan 

model pembelajaran PjBL karena membutuhkan banyak waktu, biaya, dan 

peralatan yang memadai. Untuk itu, peneliti akan mengadakan penelitian 

tentang implementasi model PjBL dalam pembelajaran biologi terhadap 

kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan kreatif di SMA Negeri 

13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada materi struktur dan cara 

hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. Peneliti akan mengadakan 

penelitian pada kedua sekolah tersebut dengan alasan melihat potret penerapan 

model pembelajaran PjBL di sekolah yang memiliki status akreditasi yang 
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berbeda dan dari naungan kementerian yang berbeda. Hasil penelitian model 

pembelajaran PjBL ini diharapkan berpengaruh positif terhadap kemampuan 

komunikatif, kolaboratif, kritis dan kreatif siswa di SMA tersebut. 

1.2. Identifikasi Masalah 

a. Pada pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa agar mampu menguasai 

empat kemampuan psikomotorik yaitu  komunikatif, kolaboratif, berpikir 

kritis dan kreatif. Berdasarkan kajian pendahuluan, di beberapa SMA di 

Kota Semarang belum menunjukkan kebiasaan menggunakan kemampuan 

tersebut dalam pembelajaran di kelas. 

b. Model pembelajaran biologi di kelas masih didominasi pada pembelajaran 

yang berorientasi kepada guru (teacher centered), Sehingga kemampuan 

komunikasi dan kemampuan kerjasama siswa belum muncul dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Dalam proses pembelajaran biologi, sebagian guru masih belum maksimal 

dalam menggunakan model pembelajaran aktif sehingga kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa belum dapat dimunculkan. 

1.3. Cakupan Masalah 

Agar pelaksanaan penelitian ini semakin terarah, maka perlu menentukan 

cakupan masalah. Cakupan  masalah dalam penelitian ini meliputi: 

a. Penelitian ini dilakukan pada 2 SMA di Kota Semarang yaitu di SMA 

Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang.  

b. Pada pembelajaran kurikulum 2013 yang digunakan sebatas pada model 

pembelajaran PjBL. 
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c. Materi biologi yang diteliti oleh peneliti hanya pada materi struktur dan cara 

hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut. 

a. Bagaimana implementasi model PjBL terhadap kemampuan komunikatif 

siswa di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada 

materi struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan?  

b. Bagaimana implementasi model PjBL terhadap kemampuan kolaboratif 

siswa di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada 

materi struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan? 

c. Bagaimana implementasi model PjBL terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam 

Semarang pada materi struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya 

dalam kehidupan? 

d. Bagaimana implementasi model PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada 

materi struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan? 

1.5. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis implementasi pembelajaran dengan model PjBL 

terhadap kemampuan komunikatif siswa pada materi struktur dan cara hidup 

bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 
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b. Untuk menganalisis implementasi pembelajaran dengan model PjBL 

terhadap kemampuan kolaboratif siswa pada materi struktur dan cara hidup 

bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 

c. Untuk menganalisis implementasi pembelajaran dengan model PjBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi struktur dan cara 

hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 

d. Untuk menganalisis implementasi pembelajaran dengan model PjBL 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi struktur dan cara 

hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoretis  

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap sistem pembelajaran di dunia pendidikan, khususnya pada SMA 

Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang terkait implementasi 

model pembelajaran PjBL guna meningkatkan kemampuan komunikatif, 

kolaboratif, berpikir kritis dan kreatif siswa pada materi struktur dan cara 

hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan.  

b. Manfaat Praktis  

1. Memotivasi guru agar lebih berinovasi dalam menerapkan berbagai model 

pembelajaran di sekolah.  

2. Meningkatkan kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan 

kreatif siswa dalam setiap pembelajaran di sekolah. 
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3. Secara tidak langsung dengan adanya penerapan model pembelajaran PjBL 

dapat memperkaya khasanah keilmuan di sekolah tersebut terkait model-

model pembelajaran, serta dapat dijadikan literatur penunjang peningkatan 

mutu sekolah. 

1.7. Definisi Operasional 

a. Efektif  

Efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu usaha atau 

tindakan yang berarti “keberhasilan” (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008). Efektif juga berarti keberhasilan terhadap implementasi 

tindakan tertentu. Pada kegiatan pembelajaran, tindakan yang dimaksud 

adalah penggunaan pendekatan, metode atau strategi oleh guru/pendidik. 

Impementasi sebuah model pembelajaran dapat diukur dari keefektifannya 

terhadap kemampuan tertentu. Kriteria efektif pada implementasi model 

PjBL dalam pembelajaran biologi akan dapat disimpulkan jika skor rata–

rata yang diperoleh pada hasil kemampuan komunikatif, kolaboratif dan 

kreatif pada rentang 65–100% dan pada kemampuan berpikir kritis jika skor 

rata–rata yang diperoleh pada rentang 60–100.  

b. Model Pembelajaran PjBL 

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang terkenal untuk 

menanamkan pemikiran kompetensi dan menciptakan lingkungan belajar 

yang fleksibel (Doppelt, 2003).  
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c. Kemampuan Komunikatif 

Kemampuan komunikatif berarti kemampuan seseorang untuk 

mempergunakan bahasa yang secara sosial dapat diterima dan dipahami 

orang lain (Novik, 2015). Untuk mengukur kemampuan komunikatif siswa 

perlu sebuah indikator. Adapun indikator-indikator komunikatif meliputi 

siswa mampu; mempresentasikan tugasnya dengan baik, mengajukan 

pertanyaan, menanggapi presentasi, melakukan diskusi, bekerjasama dalam 

kelompok dan mengambil kesimpulan. 

d. Kemampuan Kolaboratif 

Kolaboratif adalah situasi dimana terdapat dua orang atau lebih sedang 

belajar atau berusaha bersama-sama untuk menyelesaikan suatu hal tertentu. 

Kemampuan kolaboratif berarti mendemostrasikan kemampuan bekerja 

secara efektif dan santun dengan kelompok yang berbeda (Roekel, 2016). 

Untuk mengukur kemampuan kolaboratif siswa perlu sebuah indikator 

Adapun indikator-indikator kolaboratif meliputi siswa mampu; 

berkontribusi terhadap kelompok, bersikap saling membantu sesama 

anggota kelompok, bersikap fleksibel terhadap pendapat seluruh anggota, 

dapat menghormati perbedaan individu, bertanggung jawab dan 

menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 

e. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis fakta, mencetuskan 

dan menata gagasan, mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, 

menarik kesimpulan, mengevaluasi argumen dan memecahkan masalah 
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(Chance, 1986; Mahmuzah, 2015). Untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa perlu sebuah indikator. Adapun indikator-indikator kemampuan 

berpikir kritis meliputi siswa mampu; menganalisis argument, 

mempertimbangkan apakah sumber informasi dapat dipercaya ataukah 

tidak, menentukan hasil pertimbangan, mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu definisi dan menentukan tindakan yang diambil. 

f. Kemampuan Berpikir Kreatif  

Menurut KBBI, kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan atau daya 

cipta, kreativitas juga dapat bermakna sebagai kreasi terbaru dan orisinil 

yang tercipta, sebab kreativitas suatu proses mental yang unik untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru, berbeda dan orisinil (Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa perlu sebuah indikator. Adapun indikator-indikator 

kemampuan berpikir kreatif meliputi siswa mampu berpikir; lancar 

(fluency), luwes (flexibility), asli (originalty), elaboratif (elaboration), 

berfikir metafora (Metaphorical Thinking) dan evaluatif (evaluation). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR, 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Model suatu pembelajaran tidak bisa lepas dari kurikulum yang berlaku. 

Kurikulum yang berlaku sekarang ini adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach) terdiri dari 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. Sesuai pandangan Kemendikbud (2016) bahwa 

pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru kepada siswa. Siswa 

merupakan subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, 

mengolah, mengkonstruks, dan menggunakan pengetahuan. Oleh karena itu, 

membentuk pembelajaran yang aktif itu sangat diperlukan.  

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam sistem 

pembelajaran.  Model  pembelajaran yang dapat menjadikan siswa aktif 

diantaranya model Inquiry, Cooperative Learning, Problem Based Learning 

(PBL) dan Project Based Learning (PjBL). Beberapa  model  pembelajaran 

tersebut merupakan  model  pembelajaran yang anjurkan oleh pemerintah 

untuk diaplikasikan dalam pembelajaran Kurikulum 2013. Namun, penerapan 

model pembelajaran tidak semata–mata untuk mematuhi aturan, tetapi juga 

perlu memperhatikan faktor tertentu, seperti faktor karakteristik materi yang 
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akan disampaikan. Menurut pendapat Addiin et al. (2014) bahwa Sebaik 

apapun  model pembelajaran, namun jika penerapannya kurang sesuai dengan 

karakteristik materi justru membuat yang ingin dicapai menjadi kurang 

maksimal dalam penyampaiannya. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) juga sering disebut 

pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran PjBL merupakan suatu model dari 

pendekatan pembelajaran inovatif yang melibatkan kerja proyek dan menuntut  

siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, 

melakukan kegiatan investigasi, dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja secara mandiri (Putra & Basuki, 2018). Menurut pendapat Mills 

& Treagust (2003) bahwa PjBL adalah”The project is the dominant activity. 

Students access content when required, but the teacher prepares much of it”. 

Sitaresmi et al. (2017) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan guru untuk 

mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.  

Berdasarkan definisi para pakar, dapat diambil kesimpulan bahwa model 

pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

melibatkannya dalam sebuah proyek  serta menuntut  siswa untuk merancang, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi 

secara mandiri dan dapat memanfaatkan teknologi yang ada. 

Menurut pernyataan Goodman (2010) model pembelajaran PjBL 

memiliki karakteristik yang sama dengan yang di ungkapkan oleh BPSDMPK 

& PMP (2014) diantaranya siswa harus dapat; membuat keputusan tentang 
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sebuah kerangka kerja, mengajukan permasalahan/tantangan, mendesain proses 

untuk menentukan solusi, bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola 

informasi, melakukan evaluasi, melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah 

dijalankan dan dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang toleran. 

Model pembelajaran PjBL memiliki sintaks yang khas dan berbeda 

dengan model pembelajaran penemuan (discovery learning model) dan model 

pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning model). Menurut 

Klein et al. (2009) sintaks PjBL sama dengan yang diungkapkan oleh 

BPSDMPK & PMP (2014) yang terdiri atas tahapan-tahapan; Penentuan 

pertanyaan mendasar (Start With Essential Question), Menyusun perencanaan 

proyek (design project), Menyusun jadwal (create schedule), Memantau siswa 

dan kemajuan proyek (monitoring the students and progress of project), 

Penilaian hasil (assess the outcome) dan Evaluasi Pengalaman (evaluation the 

experience). Sintaks PjBL selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A-15. 

Pada tiap tahapan dalam sintaks PjBL, guru dan siswa memiliki peran 

masing-masing. Seorang guru berperan merencanakan pembelajaran, membuat  

strategi  pembelajaran, berinteraksi dengan siswa, mencari keunikan siswa dan 

menilai siswa dengan transparan. Siswa sebagai objek pembelajaran berperan 

untuk mempelajari konsep baru, berfikir, menuangkan ide, bertanya, 

melakukan riset sederhana, mengaplikasikan hasil pembelajaran lewat tindakan 

serta melakukan interaksi sosial. Meskipun peran keduanya tidak sama, mereka 

harus mampu bekerjasama untuk menyelesaikan proyek yang direncanakan 

dengan sebaik-baiknya. 
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2.1.2 Kemampuan Komunikatif (Berkomunikasi) 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang 

lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam interaksi antar manusia 

memerlukan komunikasi. Secara luas komunikasi adalah setiap bentuk tingkah 

laku seseorang baik verbal maupun non verbal yang ditanggapi oleh orang lain 

(Susanto, 2016). Menurut Lakoy (2015) komunikasi diperlukan untuk menjalin 

hubungan saling menghargai, hormat-menghormati sesamanya, dalam rangka 

satu tujuan untuk mensukseskan pekerjaan dengan baik. Begitu juga dalam 

proses pembelajaran, kemampuan berkomunikasi sangat dibutuhkan. 

Kamaruzzaman (2016) mengemukakan bahwa sejalan dengan perkembangan 

teknologi yang semakin canggih dan moderennya peralatan komunikasi, cara 

berkomunikasi siswa juga mengalami perubahan. Meskipun demikian, dalam 

berkomunikasi haruslah komunikatif sehingga pesan-pesan yang disampaikan 

dapat diterima dengan baik.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) komunikatif berarti 

“keadaan saling dapat berhubungan”. Kemampuan komunikatif juga dapat 

diartikan suatu kemampuan seseorang untuk mempergunakan bahasa yang 

secara sosial dapat diterima dan memadai (Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008). Roekel (2016) mengungkapkan bahwa 

kemampuan komunikatif adalah mengartikulasikan pemikiran dan gagasan 

secara efektif menggunakan lisan, tertulis, dan keterampilan komunikasi 

nonverbal dalam berbagai bentuk dan konteks. Berdasarkan pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikatif adalah suatu kemampuan 
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dan kapasitas seseorang untuk mengartikulasikan pemikiran dan gagasan 

secara efektif menggunakan lisan, tertulis, dan komunikasi nonverbal dalam 

berbagai bentuk dan konteks serta mudah dipahami oleh orang lain dalam 

beragam lingkungan. Komunikasi dalam konteks abad ke-21 tidak hanya 

mengacu pada kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, lisan, tertulis, 

dan dengan berbagai alat digital tetapi juga harus memiliki kemampuan 

mendengarkan (Fullan, 2013). 

Komunikasi merupakan sarana yang sangat penting dalam sebuah 

pembelajaran. Tanpa adanya komunikasi, pesan dari guru tidak akan dapat 

tersampaikan. Dengan berkomunikasi, siswa juga dapat dengan mudah 

menerima pesan dari teman. Oleh sebab itu komunikasi sangat bermanfaat bagi 

jalannya sebuah pembelajaran. Menurut Maryanti (2013) dengan memiliki 

kemampuan berkomunikasi, siswa mampu memahami informasi dan pesan 

yang diberikan oleh guru dalam bentuk materi pelajaran. Berdasarkan 

penelitian yang diadakannya di SMA Negeri 2 Solok Selatan, tingkat 

ketercapaian keterampilan komunikasi siswanya 76,71% dan tergolong sangat 

baik. Selain itu, siswa juga dapat berani bertanya ketika mengalami kesulitan 

memahami materi serta dapat memberikan tanggapan, mengemukakan ide dan 

pendapatnya. 

Untuk mengukur suatu kemampuan diperlukan sebuah indikator. 

Kemampuan berkomunikasi memiliki indikator-indikator yang dapat dilihat 

dari aktivitas siswa. Menurut David & Martin (2009) kemampuan komunikatif 

siswa dapat diketahui dari cara siswa mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
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objek/ peristiwa dengan akurat, dapat menyusun alasan yang logis, memberi 

kesimpulan, membagikan informasi lewat lisan maupun tulisan serta mampu 

mengutarakan pemikiran. Suranto (dalam Kamaruzzaman, 2016) berpendapat 

bahwa indikator komunikatif siswa dapat dilihat dari kemampuan berbicara, 

bertanya, membuka pintu komunikasi, menjaga sopan santun, meminta maaf, 

cepat tanggap, bertanggungjawab, perhatian, peduli, memiliki empati serta 

memiliki kemampuan mendengarkan.                                                                                                                                                                                                 

Berdasarkan indikator-indikator komunikatif yang dikemukakan David 

dan Suranto, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator-indikator 

komunikatif meliputi siswa mampu; mempresentasikan tugasnya dengan baik, 

mengajukan pertanyaan, menanggapi presentasi, melakukan diskusi, 

bekerjasama dalam kelompok dan mengambil kesimpulan. 

2.1.3 Kemampuan Kolaborasi/Kolaboratif (Kerjasama) 

Sebagai makhluk sosial, manusia pasti perlu kerjasama dengan manusia 

lain. Untuk itu, setiap manusia perlu memiliki kemampuan berkerjasama 

(Kolaboratif). Kemampuan kolaboratif diperlukan dalam masyarakat, tempat 

bekerja maupun dalam pembelajaran. Dengan memiliki kemampuan 

kolaboratif maka setiap pekerjaan atau masalah yang kita hadapi menjadi lebih 

mudah dipecahkan/diselesaikan. 

Sejak tahun 1980-an, kata “kolaborasi” muncul dan digunakan mewakili 

kata kooperasi. Kolaborasi kemudian menjadi sebuah kata yang lebih disukai 

sebagai istilah akademik untuk keterampilan dan hasil belajar siswa dari proses 

kerja sama. Kolaborasi adalah tentang belajar merancang dan bekerja sama, 
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mempertimbangkan perspektif yang berbeda dan berpartisipasi dalam 

pembahasan topik tertentu dengan memberikan kontribusi, mendengarkan dan 

mendukung yang lain (Greenstein, 2012). Menurut Kuhn, kolaborasi sebagai 

hasil pembelajaran yang penting untuk menyelidiki strategi yang efektif dalam 

mengajar dan menilai suatu keterampilan (E. Lai et al., 2017). Menurut Roekel 

(2016) kolaborasi didefinisikan mendemostrasikan kemampuan bekerja secara 

efektif dan santun dengan kelompok yang berbeda. Berdasarkan definisi para 

pakar dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan kolaborasi/kolaboratif 

adalah sebuah proses yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk bekerja 

sama mencapai tujuan tertentu melalui interaksi tatap muka (face to face), baik 

secara langsung maupun melalui komunikasi digital dan menggunakan hasil 

kesepakatan bersama sebagai solusi dari suatu masalah atau untuk proses 

pengambilan keputusan. 

Penerapan kolaborasi dalam pembelajaran disekolah pada saat ini 

semakin diperlukan. Karena pembelajaran kolaboratif dipandang dapat 

menyediakan peluang untuk menuju pada kesuksesan praktek-praktek 

pembelajaran. Dalam sebuah penelitiannya, Anantyarta & Sari (2017) 

mengungkapkan bahwa sebanyak 60% mahasiswa dapat bekerja produktif. 

Selain itu, pembelajaran kolaboratif juga berfungsi sebagai teknologi untuk 

pembelajaran (technology for instruction) yang melibatkan partisipasi aktif 

para siswa dan meminimisasi perbedaan-perbedaan antar individu.  

Dalam menciptakan pembelajaran kolaboratif yang kondusif, Nelson 

(1999) mengusulkan lingkungan pembelajaran kolaboratif dengan ciri-ciri; 
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melibatkan siswa dalam ajang pertukaran gagasan dan informasi, memberi 

kesempatan siswa untuk mengeksplorasi gagasan dan mencobakan berbagai 

pendekatan dalam pengerjaan tugas, menyesuaikan keadaan sekitar dan 

suasana kelas untuk mendukung kerja kelompok, menyediakan waktu, ruang, 

dan sumber yang cukup untuk melaksanakan kegiatan belajar bersama, serta 

menyediakan sebanyak mungkin proses belajar yang bertolak dari kegiatan 

pemecahan masalah atau penyelesaian proyek.  

Untuk mengukur kemampuan kolaboratif perlu disusun sebuah indikator. 

Kemampuan kolaboratif memiliki indikator antara lain bekerja produktif 

dengan menggunakan seluruh waktu secara efisien dalam menyelesaikan tugas 

dengan bekerja sama, sikap menghargai setiap anggota dalam berpendapat dan 

diskusi antar anggota, berkompromi sesama  anggota secara fleksibel demi 

mencapai tujuan utama menyelesaikan masalah, serta setiap anggota 

bertanggung jawab dan berkontribusi dengan melakukan yang terbaik dan 

mengikuti apa yang ditugaskan (Anantyarta & Sari, 2017). Menurut pendapat 

Lai et al. (2017) indikator kolaboratif dalam keterampilan abad 21 meliputi 

siswa mampu; bekerja secara efektif dan hormat dengan beragam tim, bersikap 

fleksibel, berkompromi untuk mencapai tujuan bersama, sikap tanggung jawab 

terhadap kerja kelompok dan dapat memberikan konstribusi terhadap tim. 

 Berdasarkan pendapat para pakar diatas dapat diambil indikator-

indikator kolaboratif diantaranya siswa mampu berkontribusi terhadap 

kelompok, bersikap saling membantu sesama anggota kelompok, bersikap 
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fleksibel terhadap pendapat seluruh anggota, dapat menghormati perbedaan 

individu, bertanggung jawab dan menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 

2.1.4 Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan berpikir 

yang pada akhir-akhir ini hangat diperbincangkan dikalangan pendidikan. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan untuk menggunakan 

informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasinya untuk 

mencapai jawaban yang mungkin dalam situasi baru (Heong et al., 2011). 

Kemampuan berpikir menurut Marzano (dalam Husamah, 2015) 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori; pemikiran pengaturan diri, pemikiran 

kritis, dan pemikiran kreatif. Maka dalam hal ini, berpikir kritis merupakan 

salah satu dari ketiga kemampuan berpikir tingkat tinggi pada abad 21 ini. 

Menurut John Dewey (dalam Yaumi, 2013), berpikir kritis merupakan 

suatu pertimbangan yang aktif, terus menerus dan teliti mengenai sebuah 

keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari 

sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan 

yang menjadi kecenderungannya. Weiler (2005) berpendapat bahwa berpikir 

kritis adalah proses yang secara luas diakui dalam literatur dan menjadi sangat 

penting untuk proses pembelajaran, perkembangan kognitif, dan pencarian 

informasi yang efektif. Miri et al. (2007) mengatakan bahwa berpikir kritis 

dikonseptualisasikan sebagai contoh operatif dari pemikiran tingkat tinggi yang 

dapat dipertanggungjawabkan karena tes dan divalidasi yang dapat diandalkan. 

Berpikir kritis juga dapat didefenisikan penafsirkan informasi dan menarik 
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kesimpulan berdasarkan analisis terbaik (Roekel, 2016; Nuryanti et al, 2018). 

Berdasarkan definisi para pakar dapat diambil kesimpulan bahwa berfikir kritis 

adalah berpikir pada sebuah level yang kompleks dengan menggunakan 

berbagai proses analisis dan proses evaluasi terhadap informasi yang 

didapatkan untuk menghasilkan sebuah kesimpulan. 

Ennis (Dalam Kurniasari, 2014) berpendapat bahwa terdapat 6 unsur 

dasar dalam berpikir kritis; a) Fokus (Focus), merupakan hal yang pertama 

harus dilakukan untuk mengetahui informasi. Agar fokus terhadap 

permasalahan, diperlukan pengetahuan. Semakin banyak pengetahuan yang 

dimiliki seseorang akan semakin mudah mengenali informasi; b) Alasan 

(reason), yaitu mencari kebenaran dari sebuah pernyataan yang akan 

dikemukakan; c) Kesimpulan (inference), yaitu membuat suatu pernyataan 

disertai dengan alasan yang tepat; d) Situasi (situation), yaitu kebenaran dari 

suatu pernyataan tergantung pada situasi yang terjadi. Oleh karena itu, perlu 

mengetahui situasi atau keadaan permasalahan tersebut; e) Kejelasan (clarity), 

yaitu memastikan kebenaran terhadap suatu pernyataan dari situasi yang telah 

terjadi; f) Pemeriksaan secara menyeluruh (overview), yaitu mencermati 

kembali sebuah proses dalam memastikan kebenaran pernyataan dalam situasi 

yang ada sehingga dapat menentukan keterkaitan dengan situasi lainnya. 

Kemampuan berpikir kritis dapat dibentuk dan dilatih melalui berbagai 

tugas dengan tingkat pemikiran yang tinggi. Tugas tersebut dapat berupa 

pengumpulan produk atau hasil proyek. Menurut Saripudin et al. (2015) dalam 

penelitiannya bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat dari 
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skor rata-rata 74,61 menjadi 83,21 setelah menerapkan model pembelajaran 

PjBL yang menuntut siswa berpikir kritis.  

Manfaat yang dihasilkan dari menanamkan kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran diantaranya dapat membantu siswa dalam jenjang 

perkuliahan, pekerjaan dimasa depan, dan situasi kehidupan masyarakat dan 

bernegara (Stobaugh, 2013). Tanpa berpikir kritis, siswa yang memperoleh 

informasi tidak benar akan memberikan dampak buruk pada kehidupannya. 

Untuk itu siswa diharuskan memiliki kemampuan berpikir kritis agar dapat 

menyaring informasi dan mampu membuat keputusan yang logis dari informasi 

yang didapatkan. 

Kemampuan berpikir kritis dikategorikan dalam hal pengetahuan, 

kemampuan, sikap, dan kebiasaan. Faiz (2012) mengkategorikan ciri orang 

memiliki kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: (a) menggunakan fakta-

fakta secara tepat dan jujur; (b) mengorganisasi pikiran dan 

mengungkapkannya dengan jelas, dan logis; (c) membedakan antara 

kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid dengan logika yang tidak 

valid; (d) mengidentifikasi kecukupan data; (e) menyangkal suatu argumen 

yang tidak relevan dan menyampaikan argumen yang relevan; (f) 

mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi dari suatu 

pandangan; (g) menyadari bahwa fakta dan pemahaman seseorang selalu 

terbatas; (h) mengenali kemungkinan terjadi kesalahan dari suatu pendapat dan 

kemungkinan bias dalam pendapat. 
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Marzano (Dalam Husamah, 2015) berpendapat bahwa indikator siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat diukur dari; (a) kemampuan 

berakurasi dan pencarian akurasi, (b) kemampuan memberikan kejelasan dan 

pencarian kejelasan, (c) memiliki keterbukaan, (d) dapat menahan diri dari 

perilaku impulsif, (e) dapat menempatkan diri dalam kondisi tertentu dengan 

benar, dan (f) memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap kemampuan teman 

sebaya. Menurut Ennis (dalam Rifqiyana & Susilo, 2016) menyebutkan bahwa 

terdapat 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 5 

tahapan. perangkuman menjadi 5 tahapan tersebut dimaksudkan agar mudah 

dipahami. Indikator-indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator berpikir kritis 

No Tahapan   Indikator berpikir kritis  

1 Tahapan klarifikasi dasar 

(basic clarification) 

Menentukan pertanyaan 

Menganalisis argumen 

Bertanya dan menjawab pertanyaan 

2 Tahapan memberikan 

alasan untuk suatu 

keputusan (the bases for 

the decision) 

Menilai kredibilitas sumber informasi 

Melakukan observasi dan menilai laporan hasil 

observasi  

3 Tahapan menyimpulkan 

(inference) 

Mereduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi 

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi 

Mengevaluasi hasil  

4 Tahapan klarifikasi lebih 

lanjut (advanced 

clarification) 

Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 

suatu definisi 

Mengidentifikasi asumsi-asumsi 

5 

 

Tahapan dugaan dan 

keterpaduan (supposition 

and integration) 

Menentukan dugaan terhadap suatu tindakan 

Memadukan dugaan dan fakta dilapangan 
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Berdasarkan pendapat para pakar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator-indikator kemampuan berpikir kritis meliputi siswa mampu: 1) 

menganalisis argument; 2) mempertimbangkan apakah sumber informasi dapat 

dipercaya ataukah tidak; 3) menentukan hasil pertimbangan; 4) mendefinisikan 

istilah dan mempertimbangkan suatu definisi; dan 5) menentukan tindakan 

yang diambil.  

2.1.5 Kemampuan Berpikir Kreatif/ Kreativitas 

Dalam menghadapi era abad ke-21, kemampuan berpikir perlu 

dikembangkan. Selain mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir kreatif juga perlu dikembangkan.  Karena berpikir kreatif 

juga bagian kemampuan dalam hidup yang perlu dikembangkan dalam 

menghadapi era abad ke-21. Menurut Nurmasari et al. (2014) pengembangan 

kemampuan kreatif tersebut melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan 

sehingga mampu mengembangkan pemikiran secara divergen, orisinal, rasa 

ingin tahu, membuat suatu prediksi serta mencoba-coba. 

Ontario Public Service (2016) mendefinisikan bahwa kreativitas sering 

digambarkan sebagai suatu proses pencarian ide, konsep, atau produk baru 

untuk memenuhi kebutuhan di dunia. Pada pengertian ini, kemampuan kreatif 

juga diartikan sebagai sebuah gambaran pencarian ide, konsep atau produk 

baru untuk memenuhi kebutuhan di dunia. Menurut Plucker et al. (2016)  

kreativitas merupakan interaksi antara bakat, proses dan lingkungan dimana 

suatu individu atau kelompok tersebut dapat menghasilkan produk baru dan 

berguna bagi masyarakat. Solso (1995) juga menyatakan kreativitas adalah 
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suatu aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu pandangan yang baru 

mengenai suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang 

pragmatis (selalu dipandang menurut kegunaannya). Berpikir kreatif juga dapat 

didefenisikan “Create new and worthwhile ideas”, yang diartikan dapat 

menciptakan ide baru dan bermanfaat (Roekel, 2016). Dari definisi para pakar 

diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan kreatif/kreativitas adalah 

kemampuan untuk menemukan kaitan-kaitan yang baru, kemampuan melihat 

sesuatu dari sudut pandang yang baru, dan kemampuan untuk membentuk 

kombinasi-kombinasi dari banyak konsep yang ada pada fikiran serta dapat 

menghasilkan suatu produk baru yang berguna bagi masyarakat. 

Pengertian berpikir kreatif telah banyak diungkapkan oleh beberapa ahli. 

Barak & Doppelt (dalam Purnomo et al., 2015), mengatakan bahwa terdapat 4 

tingkat perkembangan kemampuan berpikir kreatif, yaitu kesadaran berpikir, 

observasi berpikir, strategi berpikir dan refleksi berpikir. Dalam 

perkembangannya Sternberg (dalam Sariningsih & Kadarisma, 2016) 

mengungkapkan beberapa strategi yang digunakan diantaranya; 1) 

Mendefinisikan kembali masalah, 2)  Mempertanyakan dan menganalisis 

asumsi-asumsi, 3) Menjual ide-ide kreatif, 4) Membangkitkan ide-ide, 5) 

Mengenali dua sisi pengetahuan, 6) Mengidentifikasi dan mengatasi hambatan, 

7) Mengambil resiko-resiko dengan bijak, 8) Menoleransi ambiguitas 

(kemenduan), 9) Membangun kecakapan diri 10) Menemukan minat sejati,11) 

Menunda kepuasan,12) Membuat model kreativitas. 
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Keterampilan berpikir kreatif merupakan aspek penting  bagi siswa agar 

dapat memecahkan suatu masalah dan menemukan ide untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif, maka ia 

akan menggunakan berbagai macam strategi untuk memecahkan masalahnya. 

Menurut Ningsih (dalam Purnomo, 2015) Strategi pemecahan masalah banyak 

dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa. Ketika siswa memiliki gaya kognitif 

yang berbeda maka cara menyelesaikan masalah juga berbeda, sehingga 

perbedaan itu juga akan memicu perbedaan berpikir kreatif mereka. 

Kemampuan berpikir kreatif dapat melatih siswa untuk mengembangkan 

banyak ide dan argumen, mengajukan pertanyaan, mengakui kebenaran 

argumen, bahkan membuat siswa mampu bersifat terbuka dan responsif 

terhadap perspektif yang berbeda-beda. Menurut Zamroni (dalam Aziz, et al., 

2015) terdapat empat indikator berpikir kreatif yaitu lancar, luwes, asli, dan 

elaboratif. Marzano (Dalam Husamah, 2015) berpendapat bahwa indikator 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dari; (a) 

kemampuan untuk terlibat dengan penugasan, (b) melakukan upaya dengan 

mengabdikan kemampuan dan pengetahuan secara maksimum, (c) merancang, 

menggunakan, dan merevisi standar evaluasi yang dirancang sendiri, dan (d) 

mengusulkan cara baru untuk melihat situasi dari berbagai perspektif. 

Munandar (2012) mendeskripsikan tentang unsur-unsur berpikir kreatif 

ditandai dengan keterampilan berpikir lancar (fluency), luwes (flexibility), asli 

(orisinil), elaboratif (elaboration), dan evaluatif (evaluation). 
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Menurut Lai, E. R. et al., (2018) unsur kreatif di tandai oleh berpikir 

lancar (fluency), luwes (flexibility), asli (originality), elaboratif (elaboration). 

Demikian pula yang diungkapkan oleh Treffinger (dalam Vendiktama et al., 

2016) tentang lima ciri keterampilan berpikir kreatif meliputi; a) Fluency  

(kelancaran), yaitu kemampuan untuk memunculkan banyak ide, cara, saran, 

pertanyaan, gagasan, ataupun alternatif jawaban dengan lancar dalam waktu 

tertentu secara cepat dan ditekankan pada kualitas; b) Flexibility (keluwesan), 

meliputi kemampuan mengeluarkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi di mana gagasan atau jawaban tersebut diperoleh dari sudut pandang 

yang berbeda-beda dengan mengubah cara pendekatan atau pemikiran; c) 

Originality  (keaslian), yaitu kemampuan mengeluarkan ungkapan, gagasan 

atau ide untuk menyelesaikan masalah atau membuat kombinasi bagian-bagian 

atau unsur secara tidak lazim, unik, baru yang tidak terpikir oleh orang lain; d) 

Elaboration (kerincian), merupakan kemampuan untuk memperkaya, 

mengembangkan, menambah, menguraikan, atau merinci detail-detail dari 

objek, gagasan, ide pokok atau situasi sehingga lebih menarik; e) Metaphorical 

Thinking  (berpikir metafora), merupakan kemampuan untuk menggunakan 

perbandingan atau analogi untuk membuat keterkaitan baru. 

Berdasarkan pendapat para pakar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif meliputi: kemampuan berpikir 

lancar (fluency), luwes (flexibility), asli (originalty), elaboratif (elaboration), 

berfikir metafora (Metaphorical Thinking) dan evaluatif (evaluation). 
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2.2 Kerangka Teoretis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teoretis 

Pada kehidupan abad ke-21 ini, manusia dituntut untuk menguasai 

berbagai kemampuan. Kemampuan yang perlu disiapkan antara lain; 

kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan kreatif. Untuk itu, 

sekolah dituntut untuk dapat mencetak siswa–siswa agar dapat menguasai 

kemampuan–kemampuan tersebut. Penguasaan terhadap kemampuan 

komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan kreatif ini tidak hanya sebagai 

tuntutan abad ke-21 saja, tetapi juga sudah menjadi keputusan pemerintah 

untuk mengembangkannya melalui Kurikulum 2013 ini. 

Kemampuan berkomunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia 

itu sendiri. Karenanya, komunikasi memegang peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Berkomunikasi dalam bidang pendidikan merupakan suatu 

proses pertukaran informasi antara dua sumber, salah satu sumber adalah siswa 

Tuntutan abad ke-21 

dan kurikulum 2013 

Kemampuan 

komunikatif, 

kolaboratif, 
berpikir kritis 

dan kreatif 

Model pembelajaran project 

based learning (PjBL) 

Hasil Penelitian: 

Komunikatif : Aulia et al. 

(2018); Susanto (2016); 
Kamaruzzaman (2016).   

Kolaboratif : Roekel, (2016);  

Greenstein (2012). 
Berpikir kritis: Roekel, (2016) 

Berpikir kreatif: Plucker et al. 

(2016). 
PjBL: Sitaresmi et al., (2017), 

Soparat et al., (2015), 

Munawaroh et al., (2012), 
Saripudin et al., (2015), 

Kurniawan, (2017).       

Siswa perlu diarahkan pada pembelajaran PjBL agar 

kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis 

dan kreatif menjadi lebih baik 

Teori Kognitif Vygotsky : 
pembelajaran  terjadi  saat  

siswa  mengerjakan tugas  yang  

belum  dipelajari  namun  tugas  
itu berada  dalam  “zone  of  

proximal  development”  

mereka. (Kozulin et al., 2003). 

Teori Kontruksifistik 

Vygotsky: 

Pembelajar aktif dalam meng-

konstruksikan pengetahuannya 

sendiri, dan bahwa interaksi 

sosial penting bagi peng-

konstruksian pengetahuan 

(Supardan, 2016) 
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dan sumber lainnya adalah guru (Aulia et al., 2018). Berkomunikasi menjadi 

suatu keharusan bagi siswa, sebab  melalui komunikasilah akan terjalin 

interaksi antara keduanya (Susanto, 2016). Komunikasi memiliki fungsi tidak 

hanya sebagai pertukaran informasi dan pesan tetapi juga sebagai kegiatan 

individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta dan ide. Agar 

komunikasi berlangsung efektif dan informasi yang disampaikan oleh 

komunikan dapat diterima dan dipahami dengan baik, maka  sangat penting 

bagi siswa untuk memiliki kemampuan komunikatif  (Kamaruzzaman, 2016). 

Kemampuan komunikatif setiap siswapun berbeda-beda tergantung pada 

seberapa banyak pengetahuan dan pengalaman yang didapat. 

Kolaborasi menurut Roekel (2016) adalah mendemostrasikan 

kemampuan bekerja secara efektif dan santun dengan kelompok yang berbeda. 

Greenstein (2012) juga menegaskan bahwa kolaborasi lebih dari sekedar 

kooperasi. Kolaborasi adalah tentang belajar merancang dan bekerja sama, 

mempertimbangkan perspektif yang berbeda dan berpartisipasi dalam 

pembahasan topik tertentu dengan memberikan kontribusi, mendengarkan dan 

mendukung yang lain. Untuk itu, dalam pengembangan kemampuan 

kolaboratif juga didukung oleh kemampuan komunikatif sebagai dasarnya.  

 Kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan kemampuan yang 

sangat esensial untuk kehidupan, pendidikan, pekerjaan, dan berfungsi efektif 

dalam semua aspek kehidupan lainnya. Berpikir kritis didefenisikan sebagai 

suatu penafsiran informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan analisis 

terbaik (Roekel, 2016) sedangkan  berpikir kreatif merupakan suatu pola pikir 
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yang tertuju pada sebuah interaksi antara bakat, proses dan lingkungan dimana 

suatu individu atau kelompok tersebut dapat menghasilkan produk baru dan 

berguna bagi masyarakat (Plucker et al.,2016). Kedua kemampuan berpikir ini 

dapat diasah melalui suatu diskusi dan kerjasama (kolaborasi). Untuk 

menuangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif itu diperlukan kemampuan 

komunikatif yang baik, sehingga pesan yang didapat melalui analisis berpikir 

kritis dan gagasan  kreatif dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan 

tersebut. Jadi, dalam sebuah pembelajaran aktif diperlukan kemampuan 

komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan kreatif.  

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan 

melibatkan siswa dalam suatu proyek tertentu (Sitaresmi et al., 2017). 

Berdasarkan beberapa penelitian bahwa dengan model pembelajaran PjBL 

dapat meningkatkan kemampuan komunikatif (Soparat et al.,2015), kolaboratif 

(Munawaroh et al., 2012), berpikir kritis (Saripudin et al., 2015) dan berpikir 

kreatif (Kurniawan, 2017). Pada penelitian – penelitian sebelumnya didapatkan 

bahwa model pembelajaran PjBL efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan kreatif secara terpisah. Untuk itu, 

peneliti ingin mengadakan penelitian terhadap keefektifan model pembelajaran 

PjBL terhadap empat kemampuan tersebut secara bersamaan. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala 

yang menjadi objek permasalahan. Kriteria utama agar suatu kerangka 
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pemikiran dapat meyakinkan ilmuwan, maka alur-alur pemikirannya harus 

logis serta membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis. Jadi kerangka 

berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari 

berbagai teori yang telah dideskripsikan. Selanjutnya dianalisis secara kritis 

dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara 

variabel penelitian. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya 

digunakan untuk merumuskan hipotesis. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD, kemampuan sains siswa di 

Indonesia  tampak pada studi International Program for International Student 

Assessment (PISA) masih tergolong rendah. Prestasi Indonesia dalam studi 

PISA pada aspek literasi sains berada di posisi bawah pada studi terakhir tahun 

2015. Berdasarkan hasil kajian pendahuluan di SMA Negeri 13 Semarang, 

SMA Bina Nusantara, SMA Muhammadiyah 2 Semarang, MA Uswatun 

Hasanah, MA NU Nurul Huda dan MA Nurussalam Semarang masih 

ditemukan metode/model pembelajaran yang hanya berorientasi kepada guru 

(teacher centered) sehingga kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir 

kritis dan berpikir kreatif siswa tidak akan muncul dalam kegiatan 

pembelajaran. Selanjutnya masih ditemukan juga siswa yang belum bisa 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kegiatan sehari-hari. 

Dengan melihat permasalahan yang ada maka perlu kajian mengenai 

kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran biologi di SMA. Untuk dapat melihat kemampuan komunikatif, 
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kolaboratif, berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa maka dilaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PjBL. Model 

pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan melibatkannya dalam sebuah proyek serta menuntut siswa untuk 

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 

investigasi secara mandiri dan dapat memanfaatkan teknologi yang ada. Agar 

mudah dipahami, maka dibuat bagan kerangka berpikir. Bagan kerangka 

berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Pelaksanaan Penelitian 

 

Tuntutan keterampilan di Abad ke-21 dalam 

pembelajaran yaitu: siswa memiliki 

kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir 

kritis dan berpikir kreatif. 

Berdasarkan hasil studi PISA 2015 Indonesia 

masih berada dikategori rendah pada 

kemampuan sains siswa yaitu berada pada 

peringkat 62 dari 70 negara  

1. Pembelajaran yang berpusat pada siswa belum 

optimal 

2. Penggunaan model pembelajaran aktif belum 

optimal 

3. Penanaman konsep dalam pembelajaran belum 

maksimal 

4. Siswa belum sepenuhnya terlibat dalam proses 

pembelajaran 

5. Masih ditemukan siswa yang belum maksimal 

dalam menyelesaikan masalahnya sendiri 

6. Kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis 

dan berpikir kreatif siswa belum maksimal. 

Model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) 

Analisis keefektifan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir kritis dan kreatif siswa. 

- Kerja kelompok dalam PjBL mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

(Soparat, Arnold, & Klaysom,2015) 

- Pembelajaran kolaboratif dalam PjBl membuat siswa dapat melontarkan gagasan, 

menyatakan pendapat-pendapat lebih luas, dan bernegosiasi menyusun solusi-
solusi(Munawaroh, Subali, & Sopyan,2012). 

- Kemampuan berpikir kritis siswa akan muncul dalam PjBL karena dengan proyek 

membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem 

yang komplek(Saripudin, Haryani, & Wardani,2015). 

- Penggunaan model PjBL dalam meningkatkan kreatifitas mahasiswa calon guru 

matematika (Kurniawan,2017). 

Perlu Inovasi 

Dengan alasan 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka berpikir diatas maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran PjBL efektif terhadap kemampuan komunikatif siswa 

di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada materi 

struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 

b. Model pembelajaran PjBL efektif terhadap kemampuan kolaboratif siswa di 

SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada materi 

struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 

c. Model pembelajaran PjBL efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada materi 

struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 

d. Model pembelajaran PjBL efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada 

materi struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah, analisis data penelitian dan 

pembahasan, maka secara garis besar dapat disimpulkan bahwa: 

a. Model pembelajaran PjBL efektif terhadap kemampuan komunikatif siswa 

di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada materi 

struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan.  

b. Model pembelajaran PjBL efektif terhadap kemampuan kolaboratif siswa di 

SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada materi 

struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 

c. Model pembelajaran PjBL efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam Semarang pada materi 

struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya dalam kehidupan. 

d. Model pembelajaran PjBL belum cukup efektif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa di SMA Negeri 13 Semarang dan MA Nurussalam 

Semarang pada materi struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya 

dalam kehidupan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih ada beberapa 

kekurangan yaitu (1) siswa-siswa masih canggung dengan model pembelajaran 

PjBL karena baru pertama kalinya menggunakan model pembelajaran itu, (2) 

karena baru pertama kali, siswa-siswa juga masih bingung dalam menentukan 

71 
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project yang akan dibuat dan dana yang didapat, (3) waktu yang disediakan 

masih kurang maksimal, dan (4) di kelas X SMA Negeri 13 Semarang 

berjumlah 36 siswa sehingga menjadi agak sulit untuk mengamati 4 

kemampuan sekaligus dibandingkan di kelas X IPA MA Nurussalam 

Semarang. Berdasarkan kekurangan dalam penelitian ini, saya menyimpulkan 

bahwa kelemahan model pembelajaran PjBL yang saya terapkan adalah (1) ada 

sebagian siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi sehingga mengalami kesulitan, (2) memerlukan banyak waktu dalam 

menyelesaikan proyek, (3) banyak peralatan yang harus disediakan serta (4) 

membutuhkan biaya yang cukup banyak. Saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti dan sekaligus penulis adalah (1) penerapan model pembelajaran PjBL 

harus sering digunakan agar kemampuan komunikatif, kolaboratif, berpikir 

kritis dan kreatif semakin terasah, (2) menyediakan peralatan-peralatan yang 

diperlukan, (3) menyediakan biaya secukupnya untuk pengadaan proyek siswa 

serta (4) memberikan waktu secukupnya untuk menyelesaikan proyek siswa. 

Semoga dengan saran ini, dapat memberikan kontribusi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya agar lebih maksimal. 
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SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM 

MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 13 Semarang 

Kelas : X 

 

KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 

 

 
KOMPETENSI DASAR 

 
MATERI POKOK 

 
PEMBELAJARAN  

 
PENILAIAN 

 
ALOKASI 
WAKTU 

 
MEDIA, ALAT, 

BAHAN 

5. Struktur dan Cara Hidup Bakteri serta Peranannya dalam Kehidupan 

1.1 Mengagumi keteraturan 
dan kompleksitas 
ciptaan Tuhan tentang 
keanekaragaman hayati, 
ekosistem dan 
lingkungan hidup. 

Kingdom Monera 

 Karakteristik dan 
perkembangbiakan 
bakteri  

 Dasar 
pengelompokan  
bakteri 

 Menginokulasi 
bakteri/pour 

Menentukan Pertanyaan Mendasar 

 Apakah organisme yang sangat kecil 
penyebab berbagai penyakit? 

 Apa ciri-cirinya, bagaimana 
mengenalinya dan membedakan 
dengan organisme lainnya? 

 Apa perannya dalam kehidupan? 

 
Mendesain perencanaan proyek 

Tugas 

 Produk  media 
pembelajaran 
(Poster, Gambar) 

 
Observasi 

 Pengamatan 
keterampilan 
komunikaif  

3 minggu x 3 JP  Charta koloni dan 
bentuk bakteri 

 LKS pennyiapan 
media, 
pour/streak plate, 
inokulasi, 
pengecatan gram 

 Video tentang 
bakteri 

1.2. Menyadari dan 
mengagumi pola pikir 
ilmiah dalam 
kemampuan mengamati 

LAMPIRAN A-1 



 8
3
 

bioproses  plate/streak plate 

 Pengecatan gram 

 Peran bakteri 
dalam kehidupan 

 Membagi kelompok siswa 

 Mendiskusikan aturan main dalam 
pembuatan proyek 

 Menentukan proyek yang akan 
dikerjakan 

 Mendiskusikan alat dan bahan yang 
dapat diakses untuk membantu 
penyelesaian proyek 
 

Menyusun Jadwal 

 Membuat jadwal aktifitas pengerjaan 
proyek yang mengacu pada waktu 
maksimal 

 Menyusun langkah alternatif apabila 
tidak sesuai jadwal 

 Membuat alasan pemilihan suatu cara 
yang telah dipilih 

 
Memonitor siswa dan kemajuan proyek 

 Mengumpulkan data terkait tema proyek 
tentang bakteri yang telah disepakati 

 Membuat proyek tentang bakteri yang 
telah disepakati pada masing – masing 
kelompok 

 Memantau kemajuan proyek yang 
dikerjakan 

  
Menguji hasil  

 Mempresentasikan hasil proyek yang 
telah diselesaikan 

 Menunjukkan produk alat peraga bakteri 
yang telah dibuat 

 Mendiskusikan tentang hasil proyek dan 
produk yang telah dipresentasikan 

 Menilai proyek dan produk yang telah 
dipresentasikan dan didiskusikan 

 Pengamatan 
keterampilan 
kolaboratif 

 Pengamatan 
keterampilan 
kreatif 

 
Tes 

 Tertulis untuk 
menilai 
keterampilan 
berpikir kritis 

 Mikroskop dan 
perlengkapannya 1.3. Peka dan peduli 

terhadap permasalahan 
lingkungan hidup, 
menjaga dan 
menyayangi lingkungan 
sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran 
agama yang dianutnya 

2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, 
tekun, jujur terhadap 
data dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi 
dan eksperimen, berani 
dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, 
peduli lingkungan,  
gotong royong, 
bekerjasama, cinta 
damai, berpendapat 
secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif 
dalam dalam setiap 
tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan 
dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 
maupun di luar 
kelas/laboratorium 

2.2. Peduli terhadap 
keselamatan diri dan 
lingkungan dengan 
menerapkan prinsip 
keselamatan kerja saat 
melakukan kegiatan 



 8
4
 

pengamatan dan 
percobaan di 
laboratorium dan di 
lingkungan sekitar 

 Memberikan umpan balik atas 
ketercapaian proyek dan produk yang 
telah dibuat 

 
Mengevaluasi pengalaman 

 Refleksi terhadap kegiatan dan proyek 
pembuatan alat peraga yang telah 
dilaksanakan 

 Mengungkapkan perasaan atas proyek 
yang telah terlaksana 

 Mendiskusikan pengalaman serta 
perbaikan pada kegiatan selanjutnya 

3.5. Menganalisis struktur 
dan cara hidup bakteri 
serta  perannya dalam 
berbagai aspek 
kehidupan masyarakat 
 

4.5. Menyajikan data tentang 
ciri-ciri dan peran 
bakteri dalam 
kehidupan berdasarkan 
hasil studi literatur 
dalam bentuk laporan 
tertulis 
 

 

                      Semarang , 16 Oktober 2018 

       

 

Guru Mata Pelajaran Biologi           Peneliti      

      

  

 

 

 

Yany Nurhayati, S.TP            Ahmad Slamet Riyadi,S.Pd 

NIP. 197612122014062001           NIM. 0402516007 
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SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM 

MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA 

Satuan Pendidikan : MA Nurussalam Semarang 

Kelas : X 

 

KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 

 

 
KOMPETENSI DASAR 

 
MATERI POKOK 

 
PEMBELAJARAN  

 
PENILAIAN 

 
ALOKASI 
WAKTU 

 
MEDIA, ALAT, 

BAHAN 

5. Struktur dan Cara Hidup Bakteri serta Peranannya dalam Kehidupan 

1.1 Mengagumi keteraturan 
dan kompleksitas 
ciptaan Tuhan tentang 
keanekaragaman hayati, 
ekosistem dan 
lingkungan hidup. 

Kingdom Monera 

 Karakteristik dan 
perkembangbiakan 
bakteri  

 Dasar 
pengelompokan  
bakteri 

 Menginokulasi 
bakteri/pour 

Menentukan Pertanyaan Mendasar 

 Apakah organisme yang sangat kecil 
penyebab berbagai penyakit? 

 Apa ciri-cirinya, bagaimana 
mengenalinya dan membedakan 
dengan organisme lainnya? 

 Apa perannya dalam kehidupan? 

 
Mendesain perencanaan proyek 

Tugas 

 Produk  media 
pembelajaran 
(Poster, Gambar) 

 
Observasi 

 Pengamatan 
keterampilan 
komunikaif  

3 minggu x 3 JP  Charta koloni dan 
bentuk bakteri 

 LKS pennyiapan 
media, 
pour/streak plate, 
inokulasi, 
pengecatan gram 

 Video tentang 
bakteri 

1.2. Menyadari dan 
mengagumi pola pikir 
ilmiah dalam 
kemampuan mengamati 

LAMPIRAN A-2 
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bioproses  plate/streak plate 

 Pengecatan gram 

 Peran bakteri 
dalam kehidupan 

 Membagi kelompok siswa 

 Mendiskusikan aturan main dalam 
pembuatan proyek 

 Menentukan proyek yang akan 
dikerjakan 

 Mendiskusikan alat dan bahan yang 
dapat diakses untuk membantu 
penyelesaian proyek 
 

Menyusun Jadwal 

 Membuat jadwal aktifitas pengerjaan 
proyek yang mengacu pada waktu 
maksimal 

 Menyusun langkah alternatif apabila 
tidak sesuai jadwal 

 Membuat alasan pemilihan suatu cara 
yang telah dipilih 

 
Memonitor siswa dan kemajuan proyek 

 Mengumpulkan data terkait tema proyek 
tentang bakteri yang telah disepakati 

 Membuat proyek tentang bakteri yang 
telah disepakati pada masing – masing 
kelompok 

 Memantau kemajuan proyek yang 
dikerjakan 

  
Menguji hasil  

 Mempresentasikan hasil proyek yang 
telah diselesaikan 

 Menunjukkan produk alat peraga bakteri 
yang telah dibuat 

 Mendiskusikan tentang hasil proyek dan 
produk yang telah dipresentasikan 

 Menilai proyek dan produk yang telah 
dipresentasikan dan didiskusikan 

 Pengamatan 
keterampilan 
kolaboratif 

 Pengamatan 
keterampilan 
kreatif 

 
Tes 

 Tertulis untuk 
menilai 
keterampilan 
berpikir kritis 

 Mikroskop dan 
perlengkapannya 1.3. Peka dan peduli 

terhadap permasalahan 
lingkungan hidup, 
menjaga dan 
menyayangi lingkungan 
sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran 
agama yang dianutnya 

2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, 
tekun, jujur terhadap 
data dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi 
dan eksperimen, berani 
dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, 
peduli lingkungan,  
gotong royong, 
bekerjasama, cinta 
damai, berpendapat 
secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif 
dalam dalam setiap 
tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan 
dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 
maupun di luar 
kelas/laboratorium 

2.2. Peduli terhadap 
keselamatan diri dan 
lingkungan dengan 
menerapkan prinsip 
keselamatan kerja saat 
melakukan kegiatan 
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pengamatan dan 
percobaan di 
laboratorium dan di 
lingkungan sekitar 

 Memberikan umpan balik atas 
ketercapaian proyek dan produk yang 
telah dibuat 

 
Mengevaluasi pengalaman 

 Refleksi terhadap kegiatan dan proyek 
pembuatan alat peraga yang telah 
dilaksanakan 

 Mengungkapkan perasaan atas proyek 
yang telah terlaksana 

 Mendiskusikan pengalaman serta 
perbaikan pada kegiatan selanjutnya 

3.5. Menganalisis struktur 
dan cara hidup bakteri 
serta  perannya dalam 
berbagai aspek 
kehidupan masyarakat 
 

4.5. Menyajikan data tentang 
ciri-ciri dan peran 
bakteri dalam 
kehidupan berdasarkan 
hasil studi literatur 
dalam bentuk laporan 
tertulis 
 

 

                      Semarang , 25 Oktober 2018 

       

 

Guru Mata Pelajaran Biologi           Peneliti      

      

 

  

 

 

Zaenal Abidin, S.Pd            Ahmad Slamet Riyadi,S.Pd 

NIP. -              NIM. 0402516007 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMA Negeri 13 Semarang 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester  :  X IPA /Ganjil 

Materi Pokok  : Bakteri 

Alokasi Waktu  :  3  x 3 JP 

 

A. Kompetensi Inti :  

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingintahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan  humaniora dengan  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 

dan  peradaban terkait  fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang  spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan  pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator :  
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menganalisis struktur, 

cara hidup, reproduksi 

dan peran bakteri 

dalam kehidupan. 

3.5.1 Mendeteksi perbedaan archaebacteria dan eubacteria 

(bakteri) dalam kehidupan 

3.5.2 Menganalisis struktur bakteri yang ditemui dalam 

kehidupan  

3.5.3 Membandingkan ciri bakteri gram positif dan bakteri 

gram negatif 

3.5.4 Menyimpulkan cara hidup bakteri yang ditemui dalam 

kehidupan  

3.5.5 Membuat struktur reproduksi bakteri. 

3.5.6 Menentukan prinsip klasifikasi bakteri berdasarkan 

ciri-ciri dan bentuk. 

3.5.7 Menelaah peran bakteri dalam kehidupan manusia 

3.5.8 Menganalisis cyanobacteria dalam kehidupan  

4.5   Menyajikan data 

tentang ciri – ciri dan 

peran bakteri dalam 

kehidupan. 

4.5.1  Membuat tabel perbedaan archaebacteria dan 

eubacteria (bakteri) dalam kehidupan 

4.5.2  Membuat produk berupa poster/gambar/artikel rincian 

data tentang ciri-ciri bakteri dalam kehidupan  

LAMPIRAN A-3 
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 4.5.3  Membuat produk berupa poster/gambar/artikel tentang 

cara hidup bakteri  dalam kehidupan 

4.5.4  Membuat produk berupa poster/gambar/artikel tentang 

peran bakteri  dalam kehidupan 

 

Tujuan Pembelajaran : 

Setelah belajar melalui pembelajaran PjBL, siswa dapat: 

1. Mendeteksi ciri – ciri bakteri melalui diskusi kelompok. 

2. Membandingkan perbedaan bakteri gram positif dan bakteri gram negative. 

3. Menyimpulkan cara hidup, habitat, reproduksi, dan peranan bakteri dalam kehidupan melalui 

diskusi kelas. 

4. Menyimpulkan cara hidup, habitat, reproduksi, dan peranan cyanobacteria dalam kehidupan 

melalui diskusi kelas. 

5. Membuat produk berupa poster/gambar/artikel tentang struktur, cara hidup, reproduksi dan 

peran bakteri dalam kehidupan. 

 

C. Materi ajar : 

Materi Fakta 

o Beberapa contoh bakteri 

o Beberapa contoh masalah yang disebabkan oleh bakteri 

o Gambar kasus-kasus penyakit yang disebabkan bakteri 

Materi Konsep 

o Ciri – ciri bakteri 

o Bentuk sel bakteri 

o Prinsip klasifikasi untuk menggolongkan bakteri berdasarkan ciri-ciri dan bentuknya. 

o Cara hidup bakteri 

o Reproduksi bakteri 

o Pembiakan bakteri 

o Peranan bakteri dalam kehidupan 

Materi Prinsip 

o Prinsip klasifikasi untuk menggolongkan bakteri berdasarkan ciri-ciri dan bentuknya. 

o Peranan bakteri dalam kehidupan 

Materi Prosedur 

1 Cara Pengecatan gram 

2 Pengamatan sel bakteri 

3 Pengamatan koloni 

4 Pengamatan bentuk sel bakteri 

 

D. Pendekatan/metode/model pembelajaran 

o Model   : Project Based Learning (PjBL). 

. 

E. Media, Alat, dan Sumber belajar 
1. Media: 

o Internet 

o Perpustakaan 

o Laboratorium 

2. Alat/Bahan: 

o Infocus, leptop 
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o Power point materi bakteri 

o LKS 

3. Sumber Belajar : 

o Oman Karmana.2014.Biologi untuk SMA-X,Jakarta:Erlangga 

o Irnaningtyas, 2016. Buku Biologi Kelas X untuk SMA. Jakarta: Erlangga. 

o Campbell, et.al. 2010. Biologi (Terjemahan). Jakarta: Erlangga. 

o www.almansyahnis.com 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 

 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

waktu 

Pertemuan 1 

Pendahuluan  

 

Pra Pembelajaran 

 Guru mengondisikan kelas sehingga suasana menjadi kondusif 

 Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

bersama. 

 Guru menjelaskan  tujuan  pembelajaran dan kompetensi dasar 

yang akan dicapai. 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus. 

 Guru membagi kelas menjadi kelompok kecil berjumlah 6 

orang pada setiap kelompok. 

 Guru memberikan tugas proyek kepada masing – masing 

kelompok dan dipresentasikan pada pertemuan ke 3 

 Cakupan tugas proyek berupa produk media pembelajaran 

seperti poster/gambar/artikel tentang bakteri dan peranannya 

dalam kehidupan.   

10 menit 

Inti  

 

Fase-1: Penentuan Pertanyaan Mendasar  

 Guru mengemukakan pertanyaan esensial yang bersifat 

eksplorasi pengetahuan yang diperoleh siswa berdasarkan 

pengalaman belajarnya yang bermuara pada penugasan dalam 

melakukan aktifitas. 

 Apakah organisme yang sangat kecil penyebab berbagai 

penyakit? 

 Apa ciri-cirinya, bagaimana mengenalinya dan membedakan 

dengan organisme lainnya? 

 Apa perannya dalam kehidupan? 

 Siswa secara individu mengamati tayangan melalui video dan 

power point struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya 

dalam kehidupan 

 Masing-masing siswa diminta membuat pertanyaan terkait 

tayangan dari video dan power point serta mendiskusikan 

dengan kelompoknya, kemudian salah satu kelompok 

mempresentasikan pemilihan pertanyaan tersebut beserta 

alasannya. 

 

100 menit 

http://www.almansyahnis.com/
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Fase-2: Mendesain Perencanaan Proyek  

 Guru menfasilitasi siswa secara demokratis untuk menentukan 

ketua, sekretaris dan anggota kelompok 

 Guru dan siswa membicarakan aturan main dalam 

pembelajaran berbasis proyek ini, diantaranya; pemilihan 

aktifitas, menentukan batas waktu, tempat pelaksanaan proyek, 

alat, bahan dan sumber-sumber yang dapat diakses serta sanksi 

yang dijatuhkan pada pelanggaran aturan main. 

Penutup   Masing-masing kelompok mengumpulkan pertanyaan terkait 

proyeknya. 

 Refleksi  

 Tes 1 

10 menit 

Pertemuan 2 

Pendahuluan  Pra Pembelajaran 

 Guru mengondisikan kelas sehingga suasana menjadi kondusif 

 Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

bersama. 

 Guru menanyakan kembali terkait kepastian proyek yang 

diambil oleh tiap kelompok 

10 menit 

Inti  Fase-3. Menyusun Jadwal 

 Guru menfasilitasi siswa untuk membuat jadwal aktifitas 

proyeknya yang mengacu pada waktu maksimal yang 

disepakati. 

 Guru memfasilitasi siswa untuk menyusun langkah alternatif, 

jika ada sub aktifitas yang waktunya melebihi waktu yang 

dijadwalkan. 

 Guru meminta setiap kelompok menuliskan alasan setiap 

pilihan yang telah dipilih. 

Fase-4. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek 

 Guru memonitoring terhadap siswa selama menyelesaikan 

proyek dengan cara melakukan scaffolding jika terdapat 

kelompok yang mengambil langkah kurang tepat dalam 

menyelesaikan proyek. 

 Jika waktu yang disediakan disekolah tidak cukup untuk 

menyelesaikan proyek, maka siswa diperkenankan melanjutkan 

proyeknya dirumah secara berkelompok dan guru 

menganjurkan agar setiap kegiatannya di foto atau rekam 

menggunakan video. 

 Guru mempersilahhan setiap perwakilan kelompok untuk 

memaparkan setiap langkah yang telah ditempuh dalam 

menyelesaikan proyeknya. 

100 menit 

Penutup   Refleksi  10 menit 

Pertemuan 3 

Pendahuluan  Pra Pembelajaran 

 Guru mengondisikan kelas sehingga suasana menjadi kondusif 

 Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

bersama. 

 Guru menanyakan kesiapan proyek yang dikerjakan untuk 

10 menit 
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segera presentasikan 

Inti  Fase-5. Menguji Hasil 

 Guru melakukan penilaian selama monitoring dilakukan 

dengan mengacu pada rubrik penilaian. 

 Setiap kelompok siswa mempresentasikan proyek yang 

dijalankannya, sedangkan kelompok lain mendengarkan dan 

menanggapi hasil presentasi. 

 Setiap kelompok siswa menunjukkan produk  hasil proyek yang 

telah dikerjakan. 

 Guru melakukan penilaian terhadap proyek dan paparan siswa 

melalui presentasi. 

 Guru memberikan umpan balik terhadap kemampuan yang 

telah dicapai oleh siswa. 

Fase-6. Mengevaluasi Pengalaman  

 Secara bergantian, kelompok siswa melakukan refleksi 

terhadap aktifitas dan hasil proyek yang sudah mereka 

jalankan. 

 Setiap kelompok menceritakan hambatan, kesulitan serta cara 

mengatasinya dalam menyelesaikan proyek yang dilakukan. 

 Selanjutnya kelompok lain diminta untuk menanggapi. 

 Guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka 

memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran sehingga 

pada akhirnya ditemukan temuan baru untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan pada tahapan pertama 

pembelajaran. 

100 menit 

Penutup  

 

 Mengumpulkan produk hasil proyek siswa 

 Refleksi 

 Tes 2 

10 menit 

 
 

G.  Penilaian  

1. Jenis/teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 

a. Penilaian Aspek Pengetahuan 

Tes tertulis  : Uraian (Esai) untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis. 

b. Penilaian Aspek Keterampilan 

Proses  : Keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif  

Proyek  : Pembuatan perangkat pembelajaran bakteri 

2. Pedoman penskoran 

Petunjuk Penilaian Aspek Pengetahuan: 

Skala penilaian keterampilan berpikir kritis dibuat dengan rentang antara 1 s.d 4 

Skor 1 = Jika siswa menulis jawaban tetapi salah;   

Skor 2 – 4 = Jika siswa menulis jawaban sesuai dengan kunci jawaban 

Petunjuk Penilaian: 

Rumus mencari skor akhir hasil tes: 

 

 Nilai berpikir kritis =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100  
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 Tabel penentuan tingkat berpikir kritis 

No Skor Tes Kemampuan 

1 Skor tes ≥ 80 Sangat tinggi 

2 60 ≤ skor tes < 80 Tinggi 

3 40 ≤ skor tes < 60 Sedang 

4 20 ≤ skor tes < 40 Rendah 

5 Skor tes < 20 Sangat rendah 

Petunjuk Penilaian Aspek Keterampilan: 

Skala penilaian keterampilan komunikatif, kolaboatif dan kreatif dibuat dengan rentang antara 0 

s.d 3 

Skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak 

 Skor 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

 Skor 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Skor 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

Petunjuk Penilaian: 

Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif, kolaboatif dan kreatif: 

 

 

 

Tabel tafsiran persentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif. 

Persentase (%) Kategori 

>79-100 Sangat tinggi 

>65-79 Tinggi 

>55-65 Sedang 

>39-55 Rendah 

  0-39 Sangat rendah 

          (Adaptasi Arikunto, 2006) 

 

          Semarang , 16 Oktober 2018 

       

Guru Mata Pelajaran Biologi                  Peneliti    

        

 

 

 

 

Yany Nurhayati, S.TP                      Ahmad Slamet Riyadi,S.Pd 

NIP. 197612122014062001           NIM. 0402516007 

 

 

Persentase (%)=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100 % 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : MA Nurussalam Semarang 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester  :  X IPA /Ganjil 

Materi Pokok  : Bakteri 

Alokasi Waktu  :  3  x 3 JP 

 

A. Kompetensi Inti :  

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingintahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan  humaniora dengan  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 

dan  peradaban terkait  fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang  spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan  pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator :  
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menganalisis struktur, 

cara hidup, reproduksi 

dan peran bakteri 

dalam kehidupan. 

3.5.1 Mendeteksi perbedaan archaebacteria dan eubacteria 

(bakteri) dalam kehidupan 

3.5.2 Menganalisis struktur bakteri yang ditemui dalam 

kehidupan  

3.5.3 Membandingkan ciri bakteri gram positif dan bakteri 

gram negatif 

3.5.4 Menyimpulkan cara hidup bakteri yang ditemui dalam 

kehidupan  

3.5.5 Membuat struktur reproduksi bakteri. 

3.5.6 Menentukan prinsip klasifikasi bakteri berdasarkan 

ciri-ciri dan bentuk. 

3.5.7 Menelaah peran bakteri dalam kehidupan manusia 

3.5.8 Menganalisis cyanobacteria dalam kehidupan  

4.5   Menyajikan data 

tentang ciri – ciri dan 

4.5.1  Membuat tabel perbedaan archaebacteria dan 

eubacteria (bakteri) dalam kehidupan 

LAMPIRAN A-4 
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peran bakteri dalam 

kehidupan. 

 

4.5.2  Membuat produk berupa poster/gambar/artikel rincian 

data tentang ciri-ciri bakteri dalam kehidupan  

4.5.3  Membuat produk berupa poster/gambar/artikel tentang 

cara hidup bakteri  dalam kehidupan 

4.5.4  Membuat produk berupa poster/gambar/artikel tentang 

peran bakteri  dalam kehidupan 

 

Tujuan Pembelajaran : 

Setelah belajar melalui pembelajaran PjBL, siswa dapat: 

1. Mendeteksi ciri – ciri bakteri melalui diskusi kelompok. 

2. Membandingkan perbedaan bakteri gram positif dan bakteri gram negative. 

3. Menyimpulkan cara hidup, habitat, reproduksi, dan peranan bakteri dalam kehidupan melalui 

diskusi kelas. 

4. Menyimpulkan cara hidup, habitat, reproduksi, dan peranan cyanobacteria dalam kehidupan 

melalui diskusi kelas. 

5. Membuat produk berupa poster/gambar/artikel tentang struktur, cara hidup, reproduksi dan 

peran bakteri dalam kehidupan. 

 

C. Materi ajar : 

Materi Fakta 

o Beberapa contoh bakteri 

o Beberapa contoh masalah yang disebabkan oleh bakteri 

o Gambar kasus-kasus penyakit yang disebabkan bakteri 

Materi Konsep 

o Ciri – ciri bakteri 

o Bentuk sel bakteri 

o Prinsip klasifikasi untuk menggolongkan bakteri berdasarkan ciri-ciri dan bentuknya. 

o Cara hidup bakteri 

o Reproduksi bakteri 

o Pembiakan bakteri 

o Peranan bakteri dalam kehidupan 

Materi Prinsip 

o Prinsip klasifikasi untuk menggolongkan bakteri berdasarkan ciri-ciri dan bentuknya. 

o Peranan bakteri dalam kehidupan 

Materi Prosedur 

1 Cara Pengecatan gram 

2 Pengamatan sel bakteri 

3 Pengamatan koloni 

4 Pengamatan bentuk sel bakteri 

 

D. Pendekatan/metode/model pembelajaran 

o Model   : Project Based Learning (PjBL). 

 

E. Media, Alat, dan Sumber belajar 
1. Media: 

o Internet 

o Perpustakaan 

o Laboratorium 
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2. Alat/Bahan: 

o Infocus, leptop 

o Power point materi bakteri 

o LKS 

3. Sumber Belajar : 

o Oman Karmana.2014.Biologi untuk SMA-X,Jakarta:Erlangga 

o Irnaningtyas, 2016. Buku Biologi Kelas X untuk SMA. Jakarta: Erlangga. 

o Campbell, et.al. 2010. Biologi (Terjemahan). Jakarta: Erlangga. 

o www.almansyahnis.com 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 

 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

waktu 

Pertemuan 1 

Pendahuluan  

 

Pra Pembelajaran 

 Guru mengondisikan kelas sehingga suasana menjadi kondusif 

 Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

bersama. 

 Guru menjelaskan  tujuan  pembelajaran dan kompetensi dasar 

yang akan dicapai. 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus. 

 Guru membagi kelas menjadi kelompok kecil berjumlah 3 

orang pada setiap kelompok. 

 Guru memberikan tugas proyek kepada masing – masing 

kelompok dan dipresentasikan pada pertemuan ke 3 

 Cakupan tugas proyek berupa produk media pembelajaran 

seperti poster/gambar/artikel tentang bakteri dan peranannya 

dalam kehidupan.   

10 menit 

Inti  

 

Fase-1: Penentuan Pertanyaan Mendasar  

 Guru mengemukakan pertanyaan esensial yang bersifat 

eksplorasi pengetahuan yang diperoleh siswa berdasarkan 

pengalaman belajarnya yang bermuara pada penugasan dalam 

melakukan aktifitas. 

 Apakah organisme yang sangat kecil penyebab berbagai 

penyakit? 

 Apa ciri-cirinya, bagaimana mengenalinya dan membedakan 

dengan organisme lainnya? 

 Apa perannya dalam kehidupan? 

 Siswa secara individu mengamati tayangan melalui video dan 

power point struktur dan cara hidup bakteri beserta peranannya 

dalam kehidupan 

 Masing-masing siswa diminta membuat pertanyaan terkait 

tayangan dari video dan power point serta mendiskusikan 

dengan kelompoknya, kemudian salah satu kelompok 

mempresentasikan pemilihan pertanyaan tersebut beserta 

100 menit 

http://www.almansyahnis.com/
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alasannya. 

Fase-2: Mendesain Perencanaan Proyek  

 Guru menfasilitasi siswa secara demokratis untuk menentukan 

ketua, sekretaris dan anggota kelompok 

 Guru dan siswa membicarakan aturan main dalam 

pembelajaran berbasis proyek ini, diantaranya; pemilihan 

aktifitas, menentukan batas waktu, tempat pelaksanaan proyek, 

alat, bahan dan sumber-sumber yang dapat diakses serta sanksi 

yang dijatuhkan pada pelanggaran aturan main. 

Penutup   Masing-masing kelompok mengumpulkan pertanyaan terkait 

proyeknya. 

 Refleksi  

 Tes 1 

10 menit 

Pertemuan 2 

Pendahuluan  Pra Pembelajaran 

 Guru mengondisikan kelas sehingga suasana menjadi kondusif 

 Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

bersama. 

 Guru menanyakan kembali terkait kepastian proyek yang 

diambil oleh tiap kelompok 

10 menit 

Inti  Fase-3. Menyusun Jadwal 

 Guru menfasilitasi siswa untuk membuat jadwal aktifitas 

proyeknya yang mengacu pada waktu maksimal yang 

disepakati. 

 Guru memfasilitasi siswa untuk menyusun langkah alternatif, 

jika ada sub aktifitas yang waktunya melebihi waktu yang 

dijadwalkan. 

 Guru meminta setiap kelompok menuliskan alasan setiap 

pilihan yang telah dipilih. 

Fase-4. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek 

 Guru memonitoring terhadap siswa selama menyelesaikan 

proyek dengan cara melakukan scaffolding jika terdapat 

kelompok yang mengambil langkah kurang tepat dalam 

menyelesaikan proyek. 

 Jika waktu yang disediakan disekolah tidak cukup untuk 

menyelesaikan proyek, maka siswa diperkenankan melanjutkan 

proyeknya dirumah secara berkelompok dan guru 

menganjurkan agar setiap kegiatannya di foto atau rekam 

menggunakan video. 

 Guru mempersilahhan setiap perwakilan kelompok untuk 

memaparkan setiap langkah yang telah ditempuh dalam 

menyelesaikan proyeknya. 

100 menit 

Penutup   Refleksi  

 

10 menit 

Pertemuan 3 

Pendahuluan  Pra Pembelajaran 

 Guru mengondisikan kelas sehingga suasana menjadi kondusif 

 Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

bersama. 

10 menit 
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 Guru menanyakan kesiapan proyek yang dikerjakan untuk 

segera presentasikan 

Inti  Fase-5. Menguji Hasil 

 Guru melakukan penilaian selama monitoring dilakukan 

dengan mengacu pada rubrik penilaian. 

 Setiap kelompok siswa mempresentasikan proyek yang 

dijalankannya, sedangkan kelompok lain mendengarkan dan 

menanggapi hasil presentasi. 

 Setiap kelompok siswa menunjukkan produk  hasil proyek yang 

telah dikerjakan. 

 Guru melakukan penilaian terhadap proyek dan paparan siswa 

melalui presentasi. 

 Guru memberikan umpan balik terhadap kemampuan yang 

telah dicapai oleh siswa. 

Fase-6. Mengevaluasi Pengalaman  

 Secara bergantian, kelompok siswa melakukan refleksi 

terhadap aktifitas dan hasil proyek yang sudah mereka 

jalankan. 

 Setiap kelompok menceritakan hambatan, kesulitan serta cara 

mengatasinya dalam menyelesaikan proyek yang dilakukan. 

 Selanjutnya kelompok lain diminta untuk menanggapi. 

 Guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka 

memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran sehingga 

pada akhirnya ditemukan temuan baru untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan pada tahapan pertama 

pembelajaran. 

100 menit 

Penutup  

 

 Mengumpulkan produk hasil proyek siswa 

 Refleksi 

 Tes 2 

10 menit 

 
 

G.  Penilaian  

1. Jenis/teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 

a. Penilaian Aspek Pengetahuan 

Tes tertulis  : Uraian (Esai) untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis. 

b. Penilaian Aspek Keterampilan 

Proses  : Keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif  

Proyek  : Pembuatan perangkat pembelajaran bakteri 

2. Pedoman penskoran 

Petunjuk Penilaian Aspek Pengetahuan: 

Skala penilaian keterampilan berpikir kritis dibuat dengan rentang antara 1 s.d 4 

Skor 1 = Jika siswa menulis jawaban tetapi salah;   

Skor 2 – 4 = Jika siswa menulis jawaban sesuai dengan kunci jawaban 

Petunjuk Penilaian: 

Rumus mencari skor akhir hasil tes: 

 

Nilai berpikir kritis =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100  
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 Tabel penentuan tingkat berpikir kritis 

No Skor Tes Kemampuan 

1 Skor tes ≥ 80 Sangat tinggi 

2 60 ≤ skor tes < 80 Tinggi 

3 40 ≤ skor tes < 60 Sedang 

4 20 ≤ skor tes < 40 Rendah 

5 Skor tes < 20 Sangat rendah 

 

Petunjuk Penilaian Aspek Keterampilan: 

Skala penilaian keterampilan komunikatif, kolaboatif dan kreatif dibuat dengan rentang antara 0 

s.d 3 

Skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak 

 Skor 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

 Skor 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Skor 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

Petunjuk Penilaian: 

Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif, kolaboatif dan kreatif: 

 

 

 

Tabel tafsiran persentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif. 

Persentase (%) Kategori 

>79-100 Sangat tinggi 

>65-79 Tinggi 

>55-65 Sedang 

>39-55 Rendah 

  0-39 Sangat rendah 

          (Adaptasi Arikunto, 2006) 

 

          Semarang , 25 Oktober 2018 

       

Guru Mata Pelajaran Biologi                     Peneliti    

        

 

 

 

 

 

Zaenal Abidin, S.Pd                      Ahmad Slamet Riyadi,S.Pd 

NIP. -             NIM. 0402516007 

Persentase (%)=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100 % 
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Lampiran. 1 

TABEL INDIKATOR KEMAMPUAN KOMUNIKATIF 

 

No Indikator Sub Indikator 

1 
Mempresentasikan 

tugasnya dengan baik 

Siswa melakukan presentasi  sesuai dengan konsep 

Tidak membuat gaduh dalam diskusi kelas 

Dapat memberikan kesempatan yang lain untuk berpendapat 

2 Mengajukan pertanyaan 

Siswa bertanya tentang bagian materi yang tidak ia pahami  

Siswa bertanya terkait apa yang diamati 

Siswa mengungkapkan pertanyaan secara singkat, padat dan 

jelas 

3 
Menanggapi hasil 

presentasi kelompok lain 

Memperhatikan presentasi yang dilakukan oleh teman pada 

kelompok lain 

Memberikan tanggapan atas presentasi teman pada kelompok 

lain 

Mencatat setiap hasil presentasi 

4 Melakukan diskusi 

Berdiskusi sesuai kelompok yang telah disepakati 

Siswa berperan dalam diskusi bersama kelompoknya 

Siswa menghargai ide/saran/pendapat temannya 

5 
Bekerjasama dalam 

kelompok 

Siswa memiliki menjaga ketenangan dalam berkerjasama 

Siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya  

Siswa menyelesaikan tugas dari kelompoknya tepat waktu 

6 Mengambil kesimpulan 

Siswa percaya diri dalam mengambil kesimpulan atas diskusi 

Siswa menyimpulkan dengan kata-kata runtut 

Isi kesimpulan sesuai topic yang dibahas 
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Lampiran. 2 

TABEL INDIKATOR KEMAMPUAN KOLABORATIF 

 

No Indikator Sub Indikator 

1 
Berkontribusi terhadap 

kelompok 

Siswa berada dalam kelompok saat diskusi berlangsung 

Setiap siswa mendapat pembagian tugas dalam kelompok 

Siswa dapat memberikan saran atau masukan saat diskusi 

2 

Bersikap saling 

membantu sesama 

anggota kelompok 

Siswa mau memberikan motivasi kepada siswa lain yang tidak 

aktif didalam kelompoknya  

Siswa menjelaskan kepada anggota kelompok yang belum jelas 

Bersama – sama dalam menyelesaikan tugas kelompok 

3 

Bersikap fleksibel 

terhadap pendapat 

seluruh anggota 

Menyampaikan tanggapan terhadap pendapat yang disampaikan 

teman  

Tidak memaksakan pendapat kepada teman sekelompok 

Siswa berpartisipasi dalam menyamakan pendapat 

4 
Dapat menghormati 

perbedaan individu 

Bersikap toleransi terhadap teman yang berbeda suku, ras, 

agama dan budaya 

Menghargai perbedaan strata sosial 

Menghargai teman yang berbeda pendapat  

5 Bertanggung jawab 

Siswa membantu teman sekelompoknya dalam menyelesaikan 

tugasnya 

Siswa mencari jawaban dari permasalahan yang dihadapi 

Bertanggung jawab atas setiap jawaban yang dikemukakan 

6 
Menyelesaikan tugasnya 

tepat waktu 

Memanfaatkan waktu diskusi sebaik – baiknya  

Menyelesaikan tugas pribadi siswa sebelum didiskusikan 

Menyampaikan kesimpulan diskusi pada waktu yang telah 

ditentukan 
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Lampiran. 3 

KISI-KISI SOAL BERPIKIR KRITIS 

 

No Variabel Indikator  No Soal 

1 Berpikir Kritis 

Menganalisis argument 1,3,8,14 

Mempertimbangkan apakah sumber informasi dapat 

dipercaya ataukah tidak  

2,6,9,15 

Menentukan hasil pertimbangan 4,10,12,17 

Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu 

definisi 

5,11,16,18 

Menentukan tindakan yang diambil. 7,13,19,20 
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Lampiran. 4 

TABEL INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

No Indikator Sub Indikator 

1 Lancar (fluency)  

Siswa lancar dalam menjelaskan konsep yang tepat 

Siswa lancar dalam menjawab pertanyaan 

Diskusi siswa berjalan lancar 

2 Luwes (flexibility)  

Dapat memunculkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi 

Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda 

Dapat mencari banyak alternatif dalam mencari solusi 

permasalahan 

3 Asli (originalty) 

Mampu menciptakan hal/ungkapan yang baru dan unik 

Memikirkan cara yang tidak lazim dalam memecahkan masalah 

Mempunyai kemauan keras untuk menyelesaikan tugas 

4 Elaboratif (elaboration)  

Menanggapi pertanyaan secara bergairah, aktif dan 

bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugas 

Senang mencari cara yang menarik dalam belajar 

Berani menerima dan menjalankan tugas berat 

5 
Berfikir metafora 

(Metaphorical Thinking)  

Dapat menganalogikan suatu konsep terhadap sesuatu yang 

mudah dipahami 

Dapat mengemas kata-kata dengan bahasa lugas dan baik 

Dapat berpikir secara luas dalam menanggapi sebuah masalah 

6 Evaluatif (evaluation) 

Dapat mencari kekurangan dalam sesuatu hal/masalah yang 

dihadapi 

Dapat memberikan umpan balik dan membuat rencana tindakan 

Dapat menyelesaikan sebuah masalah yang dihadapi 
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Lampiran. 5 

PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN KOMUNIKATIF SISWA 

Nama siswa :……………………. 

Nama sekolah :……………………. 

Mata pelajaran :……………………. 

Bahan kajian/konsep :……………………. 

Kelas/Semester :……………………. 

Hari/Tanggal :……………………. 

Kelas/ Kelompok :…………………….. 

 

Petunjuk pengisisan  : 

Berilah tanda ceklis pada kolom penilaian yang sesuai dengan pengamatan yang tampak 

 Skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak 

 Skor 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

 Skor 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Skor 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

Skor 
Ya Tidak 

1  

  

  

Mempresentasikan 

tugasnya dengan 

baik  

1 Siswa melakukan presentasi  dengan baik dan 

sopan       

2 Tidak membuat gaduh dalam diskusi kelas       

3 Dapat memberikan kesempatan yang lain untuk 

berpendapat       

 2 

  

  

Mengajukan 

pertanyaan 

 

4 Siswa bertanya tentang bagian materi yang tidak 

ia pahami        

5 Siswa bertanya terkait apa yang diamati       

6 Siswa mengungkapkan pertanyaan secara singkat, 

padat dan jelas       

 3 

  

  

Menanggapi hasil 

presentasi 

kelompok lain 

 

7 Menyimak presentasi yang dilakukan oleh teman 

pada kelompok lain       

8 Memberikan tanggapan atas presentasi teman 

pada kelompok lain       

9 Mencatat setiap hasil presentasi       

 4 

  

  

Melakukan 

diskusi 

 

10 Berdiskusi sesuai kelompok yang telah disepakati       

11 Siswa aktif berdiskusi bersama kelompoknya       

12 Siswa menghargai ide/saran/pendapat temannya 
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No Indikator Deskriptor 
Tampak 

Skor 
Ya Tidak 

 5 

  

  

Bekerjasama 

dalam kelompok 

 

13 Siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam 

berkerjasama       

14 Siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya        

15 Siswa menyelesaikan tugas dari kelompoknya 

tepat waktu       

 6 

  

  

Mengambil 

kesimpulan 

 

16 Siswa berani mengambil kesimpulan atas diskusi       

17 Siswa menyimpulkan dengan kata-kata runtut       

18 Isi kesimpulan mudah dipahami oleh audiens       

Jumlah indikator yang dicapai        

 Skor maksimal indikator       

 Nilai        

 Kategori        

  

Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif: 

 

 

 

Tabel tafsiran persentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif. 

Persentase (%) Kategori 

80-100 Sangat tinggi 

66-79 Tinggi 

56-65 Sedang 

40-55 Rendah 

0-39 Sangat rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase (%)=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100 % 
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Lampiran. 6 

PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN KOLABORATIF SISWA 

Nama siswa :……………………. 

Nama sekolah :……………………. 

Mata pelajaran :……………………. 

Bahan kajian/konsep :……………………. 

Kelas/Semester :……………………. 

Hari/Tanggal :……………………. 

Kelas/ Kelompok :…………………….. 

 

Petunjuk pengisisan  : 

Berilah tanda ceklis pada kolom penilaian yang sesuai dengan pengamatan yang tampak 

 Skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak 

 Skor 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

 Skor 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Skor 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

Skor 
Ya Tidak 

1  

  

  

Berkontribusi 

terhadap 

kelompok 

 

1 Siswa berada dalam kelompok saat diskusi 

berlangsung       

2 Setiap siswa memiliki tugas dalam kelompok       

3 Siswa dapat memberikan saran atau masukan saat 

diskusi       

 2 

  

  

Bersikap saling 

membantu 

sesama anggota 

kelompok 

 

4 Siswa mau memberikan dorongan dan dorongan 

kepada siswa lain yang tidak aktif didalam 

kelompoknya        

5 Siswa menjelaskan kepada anggota kelompok 

yang belum jelas       

6 Bersama – sama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok       

 3 

  

  

Bersikap 

fleksibel 

terhadap 

pendapat 

seluruh anggota 

 

7 Menyampaikan tanggapan terhadap terhadap 

pendapat yang disampaikan teman        

8 Tidak memaksakan pendapat kepada teman 

sekelompok       

9 Siswa bersemangat dan berpartisipasi dalam 

menyamakan pendapat 
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No Indikator Deskriptor 
Tampak 

Skor 
Ya Tidak 

 4 

  

  

Dapat 

menghormati 

perbedaan 

individu 

 

10 Bersikap toleransi terhadap teman yang berbeda 

suku, ras, agama dan budaya       

11 Menghargai perbedaan strata sosial       

12 Menghargai teman yang berbeda pendapat  

      

 5 

  

  

Bertanggung 

jawab 

 

13 Siswa membantu teman sekelompoknya dalam 

menyelesaikan tugasnya       

14 Siswa mencari jawaban dari permasalahan yang 

dihadapi       

15 Bertanggung jawab atas setiap jawaban yang 

dikemukakan       

 6 

  

  

Menyelesaikan 

tugasnya tepat 

waktu 

16 Memanfaatkan waktu diskusi sebaik – baiknya        

17 Menyelesaikan tugas pribadi siswa sebelum 

didiskusikan       

18 Menyampaikan kesimpulan diskusi pada waktu 

yang telah ditentukan       

Jumlah indikator yang dicapai        

 Skor maksimal indikator       

 Nilai        

 Kategori        

  

Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif: 

 

 

 

Tabel tafsiran persentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif. 

Persentase (%) Kategori 

80-100 Sangat tinggi 

66-79 Tinggi 

56-65 Sedang 

40-55 Rendah 

0-39 Sangat rendah 

 

 

Persentase (%)=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100 % 
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KISI – KISI SOAL BERPIKIR KRITIS 

Materi   : Bakteri  

No 
Indikator 

RPP 

Indikator keterampilan 

berpikir kritis 
Soal No Soal 

1 3.5.2 Menganalisis argument Berdasarkan struktur protein dan polisakarida yang terkandung dalam dinding sel, 

bakteri dibedakan menjadi gram positif dan negative. Banyak dari spesies bakteri 

gram negative yang menyebabkan penyakit? Bagaimana itu bisa terjadi? Jelaskan! 

 

1 

2 3.5.3 Mempertimbangkan apakah 

sumber informasi dapat 

dipercaya ataukah tidak  

Berdasarkan informasi, ternyata bakteri memiliki jenis kelamin. Apakah pernyataan 

itu benar? Dan bagaimana kamu dapat mengenalinya? 

 

2 

3 3.5.2 Menganalisis argument Apa ciri khas yang dimiliki bakteri halofilik? 3 

4 3.5.6 Menentukan hasil 

pertimbangan 

Arif mengalami gejala sakit perut dan diare, demam tinggi, tubuh terasa lemah, lelah, 

dan pegal-pegal, sakit tenggorokan, terkadang juga sembelit, pusing, hilangnya nafsu 

makan, muncul lapisan putih di atas lidah. Arif mengalami sakit apa? Jelaskan 

penyebab dan bagaimana penyakit tersebut bisa terjadi! 

4 

5 3.5.2 Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu 

definisi 

Pernahkah kamu mendengar kata “bakterioklorofil dan bakteriopurpurin”. Apa yang 

kalian ketahui tentang 2 istilah itu? 

 

5 

6 3.5.4 Mempertimbangkan apakah 

sumber informasi dapat 

dipercaya ataukah tidak 

Bagaimana bakteri metanogen memperoleh makanannya? 6 

7 3.5.7 Menentukan tindakan yang 

diambil. 

TBC disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis (MTB) yang dapat menyebar 

melalui udara. Bakteri ini dapat terhirup jika terjadi kontak dengan penderita 

tuberculosis atau melalui udara yang sudah dicemari penyakit TBC melalui batuk. 

Bagaimana tindakan kan kamu agar terhindar dari penyakit TBC ini? 

7 
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8 3.5.1 Menganalisis argument Perhatikan gambar disamping! 

Setelah kamu mengamati gambar disamping, gambar bakteri 

apakah yang dapat kamu simpulkan? Termasuk bakteri apakah 

dia? dan bagaimana cara dia mendapatkan energi untuk 

kebutuhan hidupnya? 

 

8 

9 3.5.4 Mempertimbangkan apakah 

sumber informasi dapat 

dipercaya ataukah tidak  

Berdasarkan informasi, mayoritas bakteri tidak berklorofil. Meskipun demikian ada 

beberapa bakteri yang memiliki klorofi. Sebutkan beberapa contohnya! Dan 

bagaimana prosesnya bakteri tersebut dapat memperoleh makanan! 

 

9 

10 3.5.3 Menentukan hasil 

pertimbangan 

Jika suatu bakteri diwarnai dengan tinta cina kemudian timbul warna pada dinding 

selnya. Bakteri tersebut tergolong bakteri gram positif ataukah negatif? Bakteri gram 

merupakan penggolongan bakteri berdasarkan apa? Kenapa bisa timbul warna pada 

bakteri tersebut? 

 

10 

11 3.5.7 Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu 

definisi 

Apa yang kamu ketahui tentang sterilisasi? Bagaimana proses sterilisasi alat? 

Bagaimana sterilisasi makanan? 

11 

12 3.5.4 Menentukan hasil 

pertimbangan 

Bagaimana bakteri heterotrof memperoleh makanan? 12 

13 3.5.7 Menentukan tindakan yang 

diambil. 

Bagaimana tindakanmu agar kamu terhindar dari bahaya penyakit yang diakibatkan 

oleh bakteri? 

 

13 

14 3.5.5 Menganalisis argument Bakteri berkembang biak secara aseksual melalui 3 cara yang meliputi pertumbuhan 

tunas (bud), fragmentasi, dan pembelahan biner. Pada saat apakah pembelahan biner 

itu dilakukan dan bagaimana caranya? 

14 

15 3.5.5 Mempertimbangkan apakah 

sumber informasi dapat 

dipercaya ataukah tidak  

Apakah benar transformasi merupakan salah satu  perkembangbiakan bakteri secara 

seksual? Gambarkan bagaimana prosesnya dan berikan contoh bakterinya! 

15 
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16 3.5.2 Menganalisis argument Jelaskan ciri-ciri khas bakteri termofil ekstrem! 16 

17 3.5.5 Menentukan hasil 

pertimbangan 

 

Jika kamu melihat gambar ini, apa yang bisa kamu 

paparkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

18 3.5.5 Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu 

definisi 

Apa yang kamu ketahui tentang transduksi? Gambarkan bagaimana prosesnya! 18 

19 3.5.6 Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu 

definisi 

Apa yang kamu ketahui tentang kapsul dan kromosom? 19 

20 3.5.8 Menentukan tindakan yang 

diambil. 

Diantara sifat yang merugikan dari cyanobacteria adalah dapat tumbuh di tembok 

rumah dan batu, sehingga tembok dan batu akan mudah lapuk. Bagaimana tindakan 

anda agar rumah anda tidak mudah ditumbuhi cyanobacteria dan tidak mudah lapuk? 

 

20 
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Lampiran. 8.a 

PEDOMAN PENSEKORAN TES BERPIKIR KRITIS 

Petunjuk: 

 Skor 1 jika, siswa menuliskan jawaban namun salah 

 Skor 2 – 4 , jika siswa menulis jawaban sesuai dengan yang tertera pada kunci 

jawaban guru 

Kunci jawaban  

No Jawaban Skor 

1 Baik bakteri gram positif maupun negative bersifat patogen. Sifat 

patogen yang dimiliki oleh bakteri gram negatif lebih berbahaya 

daripada bakteri gram positif. Karena bakteri gram negatif lebih 

resisten terhadap antibiotik hal ini disebabkan membran luar pada 

dinding sel bakteri negatif mampu melindungi diri dari pertahanan 

inang dan mampu menghalangi masuknya obat-obatan antibiotik. 

Senyawa lipopolisakarida yang terdapat pada membran lapisan paling 

luar bakteri gram negatif memiliki sifat toksin (beracun) bagi inang. 

Sehingga ini menjadikan penyakit bagi inangnya. 

 Skor 4, jika jawaban 

benar dan lengkap 

 Skor 3, jika jawaban 

benar dan kurang 

lengkap 

 Skor 2, jika jawaban 

kurang benar 

2 Kita tidak dapat menentukan jenis kelamin bakteri, hanya saja jika 

bakteri memberikan DNA ke bakteri lain, maka dikatakan bakteri 

jantan dan jika bakteri menerima DNA dari bakteri lain maka dia 

disebut bakteri betina. 

 

 

 Skor 4, jika jawaban 

benar dan lengkap 

 Skor 3, jika jawaban 

benar dan kurang 

lengkap 

 Skor 2, jika jawaban 

kurang benar 

3 Jawaban: 

– Organisme yang berukuran kecil yang sering di sebut 

mikroorganisme 

– Hanya terdiri atas 1 sel 

– Tidak mempunyai membran inti 

– Mempunyai dinding sel 

– Hidup secara bekoloni 

 Skor 4, jika 3 jawaban 

benar 

 Skor 3, jika 2 jawaban 

benar 

 Skor 2, jika 1 jawaban 

benar 

4 Salmonella typhi adalah bakteri penyebab tifus (tipes). Dia masuk ke 

usus melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi dan 

kemudian berkembang biak di dalam saluran cerna. Ketika bakteri ini 

telah berkembang biak, maka akan timbul demam tinggi, sembelit 

atau diare dan sakit perut. 

 Skor 4, jika 

kesimpulan siswa 

tepat dan lengkap 

 Skor 3, jika 

kesimpulan tepat 

tetapi kurang lengkap 

 Skor 2, jika 

kesimpulan kurang 

tepat 

5 Bakterioklorofil merupakan bakteri yang mengandung pigmen hijau, 

sedangkan bakteriopurpurin merupakan bakteri yang mengandung 
 Skor 4, jika jawaban 
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No Jawaban Skor 

pigmen ungu, merah atau kuning. 

 

 

tepat dan lengkap 

 Skor 3, jika jawaban 

tepat tetapi kurang 

lengkap 

 Skor 2, jika jawaban 

kurang tepat 

6 Jawab : 

Memperoleh makanannya dengan membusukkan sisa sisa makhluk 

hidup yang sudah mati, yang kemudian menghasilkan gas metana. 

biasanya terjadi di rawa rawa. 

 

 Skor 4, jika jawaban 

benar dan lengkap 

 Skor 3, jika jawaban 

benar dan kurang 

lengkap 

 Skor 2, jika jawaban 

kurang benar 

7 Tindakan yang bisa saya lakukan agar terhindar dari penyakit TBC 

ini adalah 

a. Jaga jarak dengan penderita 

b. Jangan menggunakan alat makan yang sama dengan penderita 

c. Gunakan masker untuk pencegahan 

d. Makan makanan yang sehat dan bergizi 

e. Istirahat cukup 

f. Hindari terkena bersin dan batuk penderita 

g. Jaga kebersihan rumah dan lingkungan anda 

 Skor 4, jika 3 jawaban 

benar 

 Skor 3, jika 2 jawaban 

benar 

 Skor 2, jika 1 jawaban 

benar 

8 a. Bakteri yang tertera pada gambar adalah bakteri nitrosomonas. 

b. Bakteri nitrosomonas termasuk bakteri aerobic (membutuhkan 

oksigen). 

c. Cara mendapatkan energi dengan cara mendapatkan oksigen 

untuk memecah amoniak menjadi nitrit. Dari hasil pemecahan ini, 

dapat menghasilkan energi yang dapat dimanfaatkan oleh bakteri. 

Berikut reaksinnya; 

2NH3 + 3O2   ------ 2HNO2 + 2H2O + Energi 

 Skor 4, jika 3 jawaban 

benar 

 Skor 3, jika 2 jawaban 

benar 

 Skor 2, jika 1 jawaban 

benar  

9 Memang mayoritas bakteri tidak berklorofil. Meskipun demikian, ada 

beberapa bakteri yang memiliki klorofil. Contohnya ; bakteri hijau 

dan bakteri ungu. Bakteri hijau memiliki pigmen hijau yang disebut 

dengan bakterioviridin atau bakterioklorofil, sedangkan bakteri ungu 

memiliki pigmen ungu, merah atau kuning. Pigmen ini disebut 

dengan bakteriopurpurin. Bakteri tersebut dapat membuat 

makanannya sendiri dengan menggunakan energi yang berasal dari 

cahaya matahari atau melalui proses fotosintesis. 

 Skor 4, jika jawaban 

tepat dan lengkap 

 Skor 3, jika jawaban 

tepat tetapi kurang 

lengkap 

 Skor 2, jika jawaban 

kurang tepat 

10 a. Bakteri yang warnai dengan tinta cina kemudian timbul warna 

pada dinding selnya adalah bakteri gram positif. 

b. Bakteri gram merupakan penggolongan bakteri berdasarkan 

struktur protein dan polisakarida yang terkandung dalam dinding 

selnya. 

c. Bisa timbulnya warna pada bakteri karena bakteri gram positif 

 Skor 4, jika 3 jawaban 

benar 

 Skor 3, jika 2 jawaban 

benar 

 Skor 2, jika 1 jawaban 

benar 
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No Jawaban Skor 

mempunyai peptidoglikan diluar membrane plasma, sehingga 

lebih peka terhadap pewarnaan bila dibandingkan bakteri gram 

negative yang letak peptidoglikannya diantara membrane plasma 

dan membrane luar.  

11 a. Sterilisasi adalah pemusnahan atau eliminasi semua 

mikroorganisme, termasuk spora bakteri, yang sangat resisten. 

b. Cara sterilisasi alat adalah dengan dimasukkan kedalam pven, 

kemudian dipanaskan pada suhu 170 – 180 
o
C selama 2 jam. .  

c. Sterilisasi makanan adalah dengan dimasukkan kedalam  uap air 

panas selama 1 jam dengan suhu 100 
o
C dan diulang 3 kali. 

 Skor 4, jika 3 jawaban 

benar 

 Skor 3, jika 2 jawaban 

benar 

 Skor 2, jika 1 jawaban 

benar 

12 Memperoleh makanan dengan cara menguraikan organisme yang 

sudah mati atau bahan organik lainnya. 

 

 Skor 4, jika jawaban 

tepat dan lengkap 

 Skor 3, jika jawaban 

tepat tetapi kurang 

lengkap 

 Skor 2, jika jawaban 

kurang tepat 

13 Tindakan yang bisa dilakukan agar terhindar dari bahaya penyakit 

yang ditimbulkan bakteri  adalah 

1) menjaga kebersihan badan 

2) menjaga kbersihan lingkungan 

3) menjauhi orang yg terkena bakteri sperti Influenza 

4) menjauhi lingkungan bebas seperti: Memakai narkoba, jarum 

suntik 

 Skor 4, jika 3 jawaban 

benar 

 Skor 3, jika 2 jawaban 

benar 

 Skor 2, jika 1 jawaban 

benar 

14 Pembelahan biner merupakan cara yang paling umum ditemukan 

dalam proses reproduksi bakteri. Kendati demikian, pembelahan 

biner lazimnya hanya terjadi bila kondisi lingkungan sekitar dalam 

kondisi menguntungkan. Sel bakteri akan membelah menjadi 2 sel 

anak yang memiliki ukuran dan ciri khas yang serupa. Dalam proses 

pembelahan, akan terbentuk sebuah dinding lintas yang memisahkan 

kromosom pada 2 sel anak. Setelah terpisah, sel anak akan tumbuh 

dalam waktu 20 sampai 30 menit dan dapat mengulami proses 

pembelahan biner untuk menghasilkan bakteri baru. Hal inilah yang 

menyebabkan proses reproduksi bakteri dapat berlangsung sangat 

cepat terlebih jika tidak ada inhibitor di sekitar lingkungannya. 

 Skor 4, jika argument 

siswa tepat dan 

lengkap 

 Skor 3, jika argument  

tepat tetapi kurang 

lengkap 

 Skor 2, jika argument 

kurang tepat 

15 a. Ya . perkembangbiakan secara seksual melalui 3 cara yaitu 

konjugasi, transformasi, dan transduksi. Transformasi merupakan 

salah satu  diantaranya. 

b. Gambaran prosesnya; 

 

 

 

 

c. Beberapa contoh bakteri yang melakukan proses ini misalnya 

Diplococcus pneumonia, Bacillus, Pseudomonas, Strepotococcus, 

dan Nesisseria.  

 Skor 4, jika 3 jawaban 

benar 

 Skor 3, jika 2 jawaban 

benar 

 Skor 2, jika 1 jawaban 

benar 
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No Jawaban Skor 

16 Jawaban:  

– Dapat bertahan hidup dilingkungan yang sangat panas. 

– Tidak mempunyai peptidoglikan. 

 

 Skor 4, jika jawaban 

benar dan lengkap 

 Skor 3, jika jawaban 

benar dan kurang 

lengkap 

 Skor 2, jika jawaban 

kurang benar 

17 Yang dapat saya paparkan adalah 

Konjugasi adalah perpindahan materi 

genetik dari satu bakteri ke bakteri lain 

melalui jembatan sitoplasma. Bakteri 

pemberi materi genetik (DNA) disebut 

bakteri donor. Bakteri ini memiliki 

tonjolan yang disebut pili. Organel 

tersebut berfungsi sebagai alat yang 

mempermudah tubuh bakteri menempel 

dengan bakteri penerima donor. Proses 

konjugasi dalam reproduksi. 

 

 

 Skor 4, jika 

kesimpulan siswa 

tepat dan lengkap 

 Skor 3, jika 

kesimpulan tepat 

tetapi kurang lengkap 

 Skor 2, jika 

kesimpulan kurang 

tepat 

18 Transduksi adalah perpindahan 

materi genetik dari satu bakteri ke 

bakteri lain dengan bantuan 

bakteriofag atau virus 

menginfeksi bakteri.  

Gambaran prosesnya sebagai 

berikut;  

 

 

 Skor 4, jika gambar 

tepat dan jawaban 

benar 

 Skor 3, jika gambar 

tepat namun jawaban 

kurang benar 

 Skor 2, jika hanya 

salah satu antara 

gambar dan jawaban 

benar 

19 Kapsul adalah lapisan terluar yang menyelimuti dinding sel berfungsi 

untuk menjaga sel agar tidak kekeringan,menbantu menempel pada 

bakteri lainnya atau substrat. Klorosom merupakan struktur lapisan 

di bawah membran plasma yang berisi klorofil dan pigmen 

fotosintetik lainnya. 

 

 Skor 4, jika jawaban 

benar dan lengkap 

 Skor 3, jika jawaban 

benar dan kurang 

lengkap 

 Skor 2, jika jawaban 

kurang benar 

20 Tindakan saya agar rumah anda tidak mudah ditumbuhi 

cyanobacteria dan tidak mudah lapuk adalah  

1.  Gunakan cairan cuka dan air untuk menghilangkan jamur dan 

cyanobacteria 

2.  Gunakan campuran deterjen dan air untuk membersihkan tembok 

3.  Mengamplas dinding 

4.  Gunakan kaporit/ klorin untuk membersihkan tembok 

5.  Cat dinding anda dengan cat waterproof 

6.  Membuka tirai secara teratur 

7.  Memasang genteng kaca 

 Skor 4, jika 3 jawaban 

benar 

 Skor 3, jika 2 jawaban 

benar 

 Skor 2, jika 1 jawaban 

benar 
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Lampiran. 9 

PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN KREATIF SISWA 

Nama siswa :……………………. 

Nama sekolah :……………………. 

Mata pelajaran :……………………. 

Bahan kajian/konsep :……………………. 

Kelas/Semester :……………………. 

Hari/Tanggal :……………………. 

Kelas/ Kelompok :…………………….. 

 

Petunjuk pengisisan  : 

Berilah tanda ceklis pada kolom penilaian yang sesuai dengan pengamatan yang tampak 

 Skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak 

 Skor 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

 Skor 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Skor 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

Skor 
Ya Tidak 

1  

  

  

Lancar 

(fluency)  

 

1 Siswa lancar dalam menjelaskan konsep yang 

tepat       

2 Siswa lancar dalam menjawab pertanyaan       

3 Diskusi siswa berjalan lancar       

 2 

  

  

Luwes 

(flexibility)  

 

4 Dapat memunculkan gagasan, jawaban atau 

pertanyaan yang bervariasi       

5 Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang 

yang berbeda       

6 Dapat mencari banyak alternatif dalam mencari 

solusi permasalahan       

 3 

  

  

Asli 

(originalty) 

 

7 Mampu menciptakan hal/ungkapan yang baru dan 

unik       

8 Memikirkan cara yang tidak lazim dalam 

memecahkan masalah       

9 Mempunyai kemauan keras untuk menyelesaikan 

tugas       

 4 Elaboratif 

(elaboration)  

10 Menanggapi pertanyaan secara bergairah, aktif 

dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas-

tugas     
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No Indikator Deskriptor 
Tampak 

Skor 
Ya Tidak 

11 Senang mencari cara yang menarik dalam belajar       

12 Berani menerima dan menjalankan tugas berat       

 5 

  

  

Berfikir 

metafora 

(Metaphorical 

Thinking)  

 

13 Dapat menganalogikan suatu konsep terhadap 

sesuatu yang mudah dipahami       

14 Dapat mengemas kata-kata dengan bahasa lugas 

dan baik       

15 Dapat berpikir secara luas dalam menanggapi 

sebuah masalah       

 6 

  

  

Evaluatif 

(evaluation) 

16 Dapat mencari kekurangan dalam sesuatu 

hal/masalah yang dihadapi       

17 Dapat memberikan umpan balik dan membuat 

rencana tindakan       

18 Dapat menyelesaikan sebuah masalah yang 

dihadapi       

Jumlah indikator yang dicapai        

 Skor maksimal indikator       

 Nilai        

 Kategori        

  

Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif: 

 

 

 

Tabel tafsiran persentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif. 

Persentase (%) Kategori 

80-100 Sangat tinggi 

66-79 Tinggi 

56-65 Sedang 

40-55 Rendah 

0-39 Sangat rendah 

 

 

 

Persentase (%)=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100 % 
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Lampiran. 10 

PENILAIAN PROYEK (POSTER) 

Nama siswa :……………………. 

NIS :……………………. 

Nama sekolah :……………………. 

Mata pelajaran :……………………. 

Nama proyek :……………………. 

Alokasi waktu :……………………. 

Pembimbing  :…………………….. 

Kelompok :…………………….. 

  

No Tahapan 
Skor 1-4 

1 2 3 4 

1   Tahap Perencanaan      

2 Tahap Proses Pembuatan :  

a.  Persiapan alat dan bahan  

b.  Teknik Pembuatan 

    

    

    

3 Tahap Akhir (Hasil Produk)  

a. Tulisan  

b. Gambar  

c. Konsep (isi yang bersifat ajakan) 

d. Estetika  

    

    

    

    

    

 Total Skor     

 

 

Rubrik Proyek (Poster) 

No 
Kriteria 

penilaian 
4 3 2 1 

1 Perencanaan Tepat waktu, 

sangat matang 

Tepat waktu, 

kurang matang 

Tidak tepat 

waktu, kurang 

matang 

Tidak tepat 

waktu, tidak 

matang 

2 Persiapan 

alat dan 

bahan 

Sangat siap, 

lengkap  

Siap, lengkap Kurang siap, 

kurang lengkap 

Tidak siap, tidak 

lengkap 

3 Teknik 

Pembuatan 

Kompak, cepat, 

tepat 

Kompak, kurang 

cepat, tepat 

Kurang kompak, 

kurang cepat, 

kurang tepat 

Tidak kompak, 

tidak cepat, tidak 

tepat 

4 Tulisan Sangat rapi, 

singkat, padat dan 

jelas 

Cukup rapi, 

kurang singkat, 

makna kurang 

jelas 

Kurang rapi, 

kurang singkat, 

tidak bermakna 

Tidak disertai 

dengan tulisan 

5 Gambar Sangat sesuai 

dengan tema, 

Sesuai dengan 

tema, rapi, bersih 

Kurang sesuai 

dengan tema, 

Tidak disertai 

dengan gambar 
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No 
Kriteria 

penilaian 
4 3 2 1 

rapi, bersih, 

menarik 

tetapi tidak 

menarik 

tidak rapi 

6 Konsep Sangat sesuai 

dengan konsep 

Sesuai dengan 

konsep 

Tidak sesuai 

dengan konsep 

Tidak 

mencantumkan 

unsur konsep 

7 Estetika  Paduan gambar, 

tulisan, warna 

sangat serasi 

Paduan gambar, 

tulisan, warna 

serasi 

Paduan gambar, 

tulisan, warna 

kurang serasi 

Paduan gambar, 

tulisan, warna 

tidak serasi 
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Lampiran. 11 

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PJBL) 

No Tahapan Kegiatan siswa Kegiatan guru 
Kemampuan 

abad ke-21 

1 Penentuan 

pertanyaan 

mendasar 

(Start With 

Essential 

Question) 

 Siswa memilih topik yang 

ingin dibahas terkait materi 

dalam pembelajaran. 

 Siswa menyusun pertanyaan 

tingkat tinggi. 

 Kelompok siswa memastikan 

topic yang akan dijadikan 

proyek. 

 Guru membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok. 

 Guru memberikan 

stimulus lewat tayangan 

video atau cerita tentang 

realitas yang ada terkait 

materi yang diajarkan. 

 Guru memberikan 

penugasan kepada siswa 

untuk membuat 

pertanyaan mendasar 

terkait materi yang akan 

dipelajari berdasarkan 

analisis video atau realitas 

dunia nyata 

 Kemampuan 

berpikir 

kritis 

 Kemampuan 

komunikatif 

2 Menyusun 

perencanaan 

proyek 

(design 

project) 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 Siswa mencatat informasi 

dari guru terkait bahan yang 

dapat diakses dalam 

menyelesaikan proyek. 

 Siswa dibantu oleh guru 

membuat perencanaan 

proyek yang akan dibuat. 

 Guru menjelaskan aturan 

main dan pemilihan 

kegiatan siswa. 

 Guru menjelaskan alat dan 

bahan yang dapat diakses 

untuk membantu 

penyelesaian proyek. 

 Guru membantu 

perencanaan proyek 

mereka agar rasional dan 

logis. 

 Kemampuan 

berpikir 

kreatif. 

 Kemampuan 

komunikatif 

 Kemampuan 

kolaboratif 

3 Menyusun 

jadwal 

(create 

schedule) 

 Siswa menentukan jadwal 

untuk penyelesaian proyek. 

 Siswa memperkirakan batas 

akhir penyelesaian proyek 

 Siswa merencanakan cara 

untuk menyelesaikan 

proyeknya. 

 Siswa membuat penjelasan 

(alasan) tentang cara 

pemilihan waktu. 

 Guru membantu siswa 

dalam membuat jadwal 

untuk penyelesaian 

proyek. 

 Guru menentukan batas 

akhir penyelesaian proyek. 

 Guru menyarankan siswa 

agar merencanakan cara 

yang baru 

 Guru membimbing siswa 

ketika mereka membuat 

cara yang tidak 

 Kemampuan 

berpikir 

kreatif. 

 Kemampuan 

komunikatif 

 Kemampuan 

kolaboratif 
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No Tahapan Kegiatan siswa Kegiatan guru 
Kemampuan 

abad ke-21 

berhubungan dengan 

proyek. 

 Guru meminta siswa 

untuk membuat penjelasan 

(alasan) tentang cara 

pemilihan waktu. 

4 Memantau 

siswa dan 

kemajuan 

proyek 

(monitoring 

the students 

and 

progress of 

project) 

 Siswa dan kelompoknya 

membagi tugas guna 

mengumpulkan data terkait 

dengan tema yang telah di 

sepakati. 

 Siswa membuat proyeknya 

secara berkelompok. 

 Jika siswa menemukan 

kesulitan terkait proyeknya 

dapat bertanya dan minta 

bantuan kepada guru. 

 Guru memantau kegiatan 

siswa selama 

menyelesaikan proyek. 

 Guru memfasilitasi siswa 

pada setiap proses 

pengerjaan proyeknya.  

 Guru juga menjadi mentor 

bagi aktivitas siswa. 

 Guru memberikan bantuan 

jika siswa membutuhkan 

bantuan dalam 

menyelesaikan proyeknya. 

 Kemampuan 

komunikatif 

 Kemampuan 

kolaboratif 

 Kemampuan 

berpikir 

kritis. 

 Kemampuan 

berpikir 

kreatif. 

 

5 Penilaian 

hasil (assess 

the 

outcome) 

 Masing – masing kelompok 

siswa mempresentasikan 

proyeknya. 

 Kelompok lain yang tidak 

presentasi mendengarkan 

penjelasan pemakalah 

 Diskusi dan sesi memberikan 

tanggapan terhadap 

pemakalah setelah presentasi 

selesai. 

 Mendengarkan penjelasan 

guru 

 Guru mengukur 

ketercapaian standar 

kompetensi 

 Guru berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan 

masing-masing siswa 

 Guru memberi umpan 

balik tentang tingkat 

pemahaman yang sudah 

dicapai siswa 

 Guru menyusun strategi 

pembelajaran berikutnya.  

 Kemampuan 

komunikatif 

 Kemampuan 

kolaboratif 

 Kemampuan 

berpikir 

kritis. 

 Kemampuan 

berpikir 

kreatif. 

 

6 Evaluasi 

pengalaman 

(evaluation 

the 

experience) 

 Siswa dan guru melakukan 

refleksi terhadap kegiatan 

dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan.  

 siswa diminta untuk 

mengungkapkan perasaan 

dan pengalamannya selama 

menyelesaikan proyek. 

 Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

terhadap kegiatan dan 

hasil proyek yang sudah 

dijalankan.  

 Proses refleksi dilakukan 

baik secara individu 

maupun kelompok. 

 Guru meminta siswa 

untuk mengungkapkan 

perasaan dan 

pengalamannya selama 

 Kemampuan 

komunikatif 

 Kemampuan 

kolaboratif 

 Kemampuan 

berpikir 

kritis. 
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2
1
 

No Tahapan Kegiatan siswa Kegiatan guru 
Kemampuan 

abad ke-21 

menyelesaikan proyek.  

 Guru dan siswa 

mengembangkan diskusi 

dalam rangka 

memperbaiki kinerja 

selama proses 

pembelajaran, sehingga 

pada akhirnya ditemukan 

suatu temuan baru (new 

inquiry) untuk menjawab 

permasalahan yang 

diajukan pada tahap 

pertama pembelajaran. 
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LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN SINTAKS PROJECT BASED LEARNING (PjBL) DALAM 

PEMBELAJARAN DI KELAS 

NO. ASPEK YANG DIAMATI 
RATING 

5 4 3 2 1 

1. Kegiatan Awal      

a. Melakukan Appersepsi      

b. Menyampaikan/strategi pembelajaran      

 c. Menjelaskan  tujuan  pembelajaran dan  kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

     

 d. Mengorganisasi siswa dalam kelompok belajar      

2. Kegiatan Inti      

a. Penentuan pertanyaan mendasar      

b. Mendesain perencanaan proyek      

c. Menyusun jadwal      

d. Memonitor siswa dan kemajuan proyek      

e. Menguji hasil      

 f. Mengevaluasi pengalaman      

3. Kegiatan Akhir      

 a.  Membimbing siswa merangkum materi      

 b. Memberikan evaluasi hasil belajar      

 c. Memberikan penguatan/Umpan balik      

 

Keterangan Rating : 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 
 

Guru Biologi SMA Negeri 13 Semarang     Peneliti  

  

 

Yany Nurhayati,S.TP      Ahmad Slamet Riyadi, S.Pd 

NIP. 197612122014062001       NIM. 0402516007 

 

LAMPIRAN A-16 



123 
 

 

1
2
3
 

LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN SINTAKS PROJECT BASED LEARNING (PjBL) DALAM 

PEMBELAJARAN DI KELAS 

NO. ASPEK YANG DIAMATI 
RATING 

5 4 3 2 1 

1. Kegiatan Awal      

a. Melakukan Appersepsi      

b. Menyampaikan/strategi pembelajaran      

 c. Menjelaskan  tujuan  pembelajaran dan  kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

     

 d. Mengorganisasi siswa dalam kelompok belajar      

2. Kegiatan Inti      

a. Penentuan pertanyaan mendasar      

b. Mendesain perencanaan proyek      

c. Menyusun jadwal      

d. Memonitor siswa dan kemajuan proyek      

e. Menguji hasil      

 f. Mengevaluasi pengalaman      

3. Kegiatan Akhir      

 a.  Membimbing siswa merangkum materi      

 b. Memberikan evaluasi hasil belajar      

 c. Memberikan penguatan/Umpan balik      

 

Keterangan Rating : 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 
 

Guru Biologi MA Nurussalam      Peneliti  

  

 

Zaenal Abidin,S.Pd        Ahmad Slamet Riyadi, S.Pd 

NIP. -          NIM. 0402516007 
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Lampiran. 12 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Nama siswa :……………………. 

NIS :……………………. 

Nama sekolah :……………………. 

Mata pelajaran :……………………. 

Nama proyek/produk :……………………. 

Alokasi waktu :……………………. 

Pembimbing  :…………………….. 

Kelompok :…………………….. 

  

A. JUDUL 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

B. ALAT DAN BAHAN 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

C. JADWAL/RENCANA PROYEK 

 --------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

D. LANGKAH KERJA 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

E. HASIL PROYEK (PRODUK) 

1. Apa hasil produk yang kalian buat? ---------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

2.  Bagaimana penjelasan tentang produk yang kalian buat ? -------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

3. Kesulitan apa yang kalian temui dalam pembuatan produk tersebut? ------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

4. Apa manfaat produk kalian dalam pembelajaran biologi ? -------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

F. KESIMPULAN  

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
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1
2
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Rekapitulasi Validasi Silabus Pembelajaran 

N o Aspek yang dinilai 
Guru 

1 2 

1 Perumusan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator   

2 Relevansi materi pembelajaran dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan  indikator 

  

3 Penetapan materi sesuai dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan  indikator 

  

4 Rumusan kegiatan pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan  indikator 

  

5 Pemilihan media dan sumber belajar sesuai dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan  indikator 

  

6 Pengembangan alat penilaian pembelajaran sesuai dengan 

standar kompetensi, kompetensi dasar dan  indikator 

  

7 Rincian alokasi waktu pelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan  indikator 

  

8 Penggunaan bahasa yang baik dan benar   

Jumlah   

Persentase   

Keterangan  

 

*  Skor tertinggi 4      Semarang,  

Guru Biologi SMA Negeri 13 Semarang     Guru Biologi MA Nurussalam  

 

  

 

Yany Nurhayati,S.TP      Zaenal Abidin,S.Pd   

NIP. 197612122014062001      NIP. – 
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Rekapitulasi Validasi Pencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

N o Aspek yang dinilai 
Guru 

1 2 

1 Identitas sekolah dalam RPP memenuhi aspek: 

a. Nama Sekolah 

b. Mata Pelajaran 

c. Kelas/Semester 

d. Alokasi Waktu 

  

2 RPP telah memuat : 

a. KI/KD 

b. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

c. Tujuan Pembelajaran 

d. Materi Ajar 

e. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

f. Media dan Sumber Belajar 

g. Kegiatan Pembelajaran 

h. Penilaian 

  

3 Kegiatan Pembelajaran dalam RPP memenuhi tahap: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

b. Kegiatan Inti 

c. Kegiatan Penutup 

  

4 RPP telah mengakomodasi kompetensi,indikator, penilaian dan 

alokasi waktu: 

a. Kesesuaian dengan kompetensi 

b. Indikator  Pencapaian Kompetensi (IPK) mengacu pada 

kompetensi dasar 

c. Kesesuaian Indikator  Pencapaian Kompetensi (IPK) dengan 

alokasi waktu 

d. Indikator  Pencapaian Kompetensi (IPK) mengandung kata 

kerja operasional 

e. Penilaian pembelajaran tepat 

  

5 RPP sudah mencerminkan : 

Langkah – langkah kegiatan pembelajaran yang meliputi: 

a. Menentukan pertanyaan mendasar 

b. Mendesain perencanaan proyek 

c. Menyusun  jadwal 

d. Memonitor siswa dan kemajuan proyek  

e. Menguji hasil 

f. Mengevaluasi pengalaman 

  

Jumlah   

Persentase   

Keterangan  

*  Skor tertinggi 4      Semarang,  

Guru Biologi SMA Negeri 13 Semarang     Guru Biologi MA Nurussalam  

  

 

 

Yany Nurhayati,S.TP      Zaenal Abidin,S.Pd   

NIP. 197612122014062001      NIP. – 
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LEMBAR VALIDASI SILABUS 

Mata pelajaran  : IPA Biologi 

Sekolah   : SMA Negeri 13 Semarang 

Semester   : 1 (Gasal) 

Materi    : Bakteri 

A. Petunjuk Penilaian 

1. Memohon Bapak/Ibu dosen validator untuk memberikan penilaian pada 

butir-butir pengembangan silabus biologi materi bakteri yang dimaksud 

dengan cara memberikan ceklist pada kolom nilai (1,2,3,4 dan 5) pada 

lembar silabus terlampir. 

Keterangan : 

1 = Tidak baik, 2 = Kurang baik, 3 = Cukup baik, 4 = Baik dan 5 = Sangat 

baik 

2. Bila Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaiki 

silabus ini, mohon dituliskan pada kolom saran atau langsung pada kolom 

yang dinilai. 

3. Peneliti mengucapkan terimakasih pada Bapak/Ibu atas kesediaan 

Bapak/Ibu memberikan penilaian serta saran dan perbaikan. 

B. Penilaian Silabus  

Mohon dilengkapi pilihan angka dibawah ini. 

No Aspek kegiatan 
Nilai 

5 4 3 2 1 

A. Mengkaji Identitas, Standar Kompetensi  dan Kompetensi Dasar 

1. Identitas meliputi : judul, mata pelajaran, kelas, 

semester, dan standar kompetensi 

     

2. Urutan berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu 

dan tingkat kesulitan 

     

3. Terkaitan antara standar kompetensi dan 

kompetensi dasar (kompetensi inti) 

     

B. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi  

1. Indikator yang dikembangkan sesuai dengan 

karakter peserta didik 

     

2. Indikator yang dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran 

     

3. Indikator dirumuskan dengan kata-kata kerja 

operasional yang dapat diukur/observasi 

     

4. Indikator digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun alat penilaian 

     

C. Identifikasi Materi Pokok/Pembelajaran 

1. Mempertimbangkan potensi peserta didik      
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2. Mempertimbangkan struktur keilmuan      

3. Mempertimbangkan aktualitas, kedalaman dan 

keluasan materi pelajaran 

     

D. Pengembangan Kegiatan Pembelajaran 

1. Disusun untuk memudahkan pemberian bantuan 

kepada peserta didik 

     

2. Memuat rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik secara berurutan untuk mencapai 

kompetensi dasar (kompetensi inti) 

     

3. Rumusan pernyataan dalam kegiatan 

pembelajaran minimal mengandung dua unsur 

penciri yang mencerminkan pengelolaan dan 

pengalaman belajar peserta didik atau kegiatan 

peserta didik dan materi. 

     

4. Penentuan urutan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan hirarki konsep materi pembelajaran. 

     

E. Pengembangan Sistem Penilaian 

1. Penilaian disusun berdasarkan indikator      

2. Penilaian menggunakan teknik yang sesuai      

3. Penilaian sesuai dengan pengalaman 

pembelajaran yang didapatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

     

F. Penentuan Alokasi Waktu 

1. Penentuan alokasi waktu setiap KD/KI 

didasarkan jumlah minggu efektif 

     

2. Alokasi waktu pelajaran perminggu 

mempertimbangkan jumlah KD/KI, keluasan, 

kedalaman, tingkat kesulitan dan tingkat 

kepentingan KD/KI 

     

G. Penentuan Sumber Belajar 

1. Sumber belajar didasarkan pada SK dan KD/KI      

2. Memperhatikan materi pokok/pembelajaran/ 

kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 

kompetensi  

     

H. Penggunaan Bahasa Indonesia 

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

     

 Jumlah skor yang didapat per kolom nilai      

 Jumlah total skor semua kolom      

 Jumlah nilai total      

 

C. Indikator Penilaian 

Indikator penilaian menggunakan rumus: 

Va = N A 

                   t 
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Keterangan: 

Va : Nilai akhir 

N : Jumlah skor yang diperoleh 

A : Nilai 100% 

t : Skor maksimum 

Kriteria menurut Hobri (2009): 

Jumlah skor Nilai huruf 

20 – 36 

47 – 52 

53 – 68 

69 – 84 

85 – 100 

1 (tidak valid) 

2 (kurang valid) 

3 (cukup valid) 

4 (valid) 

5 (sangat valid) 

 

D. Saran dan Kritik  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan Penilaian  

Setelah melakukan penilaian dari validasi terhadap silabus yang telah 

dikembangkan, Bapak/Ibu mohon untuk melingkari angka dibawah ini 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

1. (tidak baik) : tidak dapat digunakan dan harus diperbaiki 

2. (kurang baik) : belum dapat digunakan dan masih memerlukan  

  konsultasi 

3. (cukup baik) : dapat digunakan dengan banyak revisi 

4. (baik)  : dapat digunakan dengan sedikit revisi 

5. (sangat baik) : dapat digunakan tanpa revisi 

 

 

Semarang,  

Validator  

 

 

 

 

Dr. Siti Alimah S.Pd., M.Pd  

NIP. 197411172005012002 

    

http://staff.unnes.ac.id/dosen/siti-alimah.html/
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LEMBAR VALIDASI SILABUS 

Mata pelajaran  : IPA Biologi 

Sekolah   : SMA Negeri 13 Semarang 

Semester   : 1 (Gasal) 

Materi    : Bakteri 

A. Petunjuk Penilaian 

1. Memohon Bapak/Ibu dosen validator untuk memberikan penilaian pada 

butir-butir pengembangan silabus biologi materi bakteri yang dimaksud 

dengan cara memberikan ceklist pada kolom nilai (1,2,3,4 dan 5) pada 

lembar silabus terlampir. 

Keterangan : 

1 = Tidak baik, 2 = Kurang baik, 3 = Cukup baik, 4 = Baik dan 5 = Sangat 

baik 

2. Bila Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaiki 

silabus ini, mohon dituliskan pada kolom saran atau langsung pada kolom 

yang dinilai. 

3. Peneliti mengucapkan terimakasih pada Bapak/Ibu atas kesediaan 

Bapak/Ibu memberikan penilaian serta saran dan perbaikan. 

B. Penilaian Silabus  

Mohon dilengkapi pilihan angka dibawah ini. 

No Aspek kegiatan 
Nilai 

5 4 3 2 1 

A. Mengkaji Identitas, Standar Kompetensi  dan Kompetensi Dasar 

1. Identitas meliputi : judul, mata pelajaran, kelas, 

semester, dan standar kompetensi 

     

2. Urutan berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu 

dan tingkat kesulitan 

     

3. Terkaitan antara standar kompetensi dan 

kompetensi dasar (kompetensi inti) 

     

B. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi  

1. Indikator yang dikembangkan sesuai dengan 

karakter peserta didik 

     

2. Indikator yang dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran 

     

3. Indikator dirumuskan dengan kata-kata kerja 

operasional yang dapat diukur/observasi 

     

4. Indikator digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun alat penilaian 

     

C. Identifikasi Materi Pokok/Pembelajaran 

1. Mempertimbangkan potensi peserta didik      
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2. Mempertimbangkan struktur keilmuan      

3. Mempertimbangkan aktualitas, kedalaman dan 

keluasan materi pelajaran 

     

D. Pengembangan Kegiatan Pembelajaran 

1. Disusun untuk memudahkan pemberian bantuan 

kepada peserta didik 

     

2. Memuat rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik secara berurutan untuk mencapai 

kompetensi dasar (kompetensi inti) 

     

3. Rumusan pernyataan dalam kegiatan 

pembelajaran minimal mengandung dua unsur 

penciri yang mencerminkan pengelolaan dan 

pengalaman belajar peserta didik atau kegiatan 

peserta didik dan materi. 

     

4. Penentuan urutan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan hirarki konsep materi pembelajaran. 

     

E. Pengembangan Sistem Penilaian 

1. Penilaian disusun berdasarkan indikator      

2. Penilaian menggunakan teknik yang sesuai      

3. Penilaian sesuai dengan pengalaman 

pembelajaran yang didapatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

     

F. Penentuan Alokasi Waktu 

1. Penentuan alokasi waktu setiap KD/KI 

didasarkan jumlah minggu efektif 

     

2. Alokasi waktu pelajaran perminggu 

mempertimbangkan jumlah KD/KI, keluasan, 

kedalaman, tingkat kesulitan dan tingkat 

kepentingan KD/KI 

     

G. Penentuan Sumber Belajar 

1. Sumber belajar didasarkan pada SK dan KD/KI      

2. Memperhatikan materi pokok/pembelajaran/ 

kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 

kompetensi  

     

H. Penggunaan Bahasa Indonesia 

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

     

 Jumlah skor yang didapat per kolom nilai      

 Jumlah total skor semua kolom      

 Jumlah nilai total      

 

C. Indikator Penilaian 

Indikator penilaian menggunakan rumus: 

Va = N A 

                   t 
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Keterangan: 

Va : Nilai akhir 

N : Jumlah skor yang diperoleh 

A : Nilai 100% 

t : Skor maksimum 

Kriteria menurut Hobri (2009): 

Jumlah skor Nilai huruf 

20 – 36 

47 – 52 

53 – 68 

69 – 84 

85 – 100 

1 (tidak valid) 

2 (kurang valid) 

3 (cukup valid) 

4 (valid) 

5 (sangat valid) 

 

D. Saran dan Kritik  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan Penilaian  

Setelah melakukan penilaian dari validasi terhadap silabus yang telah 

dikembangkan, Bapak/Ibu mohon untuk melingkari angka dibawah ini 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

1. (tidak baik) : tidak dapat digunakan dan harus diperbaiki 

2. (kurang baik) : belum dapat digunakan dan masih memerlukan  

  konsultasi 

3. (cukup baik) : dapat digunakan dengan banyak revisi 

4. (baik)  : dapat digunakan dengan sedikit revisi 

5. (sangat baik) : dapat digunakan tanpa revisi 

 

 

Semarang,  

Validator  

 

 

 

 

Dr. Sigit Saptono M.Pd. 

NIP. 196411141991021002 

 

http://staff.unnes.ac.id/dosen/sigit-saptono.html/
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LEMBAR VALIDASI RPP 

Mata pelajaran  : IPA Biologi 

Sekolah   : SMA Negeri 13 Semarang 

Semester   : 1 (Gasal) 

Materi    : Bakteri 

A. Petunjuk Penilaian 

1. Kami memohon kesediaan Bapak/Ibu dosen validator untuk memberikan 

tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu pada keefektifan model pembelajaran PjBL pada materi bakteri. 

Keterangan : 

1 = Tidak baik, 2 = Kurang baik, 3 = Cukup baik, 4 = Baik dan 5 = Sangat 

baik 

2. Bila Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaiki RPP 

ini, mohon dituliskan pada kolom saran atau langsung pada kolom yang 

dinilai. 

3. Peneliti mengucapkan terimakasih pada Bapak/Ibu atas kesediaan 

Bapak/Ibu memberikan penilaian serta saran dan perbaikan. 

B. Kolom Penilaian  

  

No Aspek yang dinilai 

Skor kelengkapan 

1 2 3 
Tidak 

ada 

Kurang 

lengkap 

Sudah 

lengkap 

A Identitas Mata Pelajaran  

1. Satuan pendidikan, kelas, semester, mata 

pelajaran dan jumlah pertemuan 

   

B. Perumusan Indikator 

1. Kesesuaian SK dan KD (KI)    

2. Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional 

dengan kompetensi yang ada 

   

C. Perumusan Tujuan Pembelajaran  

1. Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar 

yang diharapkan dicapai 

   

2. Kesesuaian dengan kompetensi dasar    

D. Pemelihian Materi Ajar 

1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran    

2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik    

3. Kesesuaian dengan alokasi waktu    

E. Pemilihan Sumber Belajar 

1. Kesesuaian dengan SK dan KD (KI)    

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan    
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model pembelajaran PjBL 

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik    

F. Pemilihan Media Belajar 

1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran     

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan 

model pembelajaran PjBL 

   

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik    

G. Materi Pembelajaran  

1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran    

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan 

model pembelajaran PjBL 

   

H. Skenario Pembelajaran 

1. Menyampaikan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan sintak model pembelajaran PjBL 

   

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan 

model pembelajaran PjBL 

   

3. Kesesuaian penyajian dengan sistematika 

materi 

   

4. Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan 

materi 

   

I. Penilaian  

1. Kesesuaian teknik dan bentuk penilaian dengan 

hasil tes 

   

2.  Kesesuaian dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

   

3. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal    

Skor     

Skor total    

Nilai     

Kategori     

 

C. Indikator Penilaian 

Nilai RPP dihitung dengan menggunakan rumus skor: 

Va = N A 

                   t 

Keterangan: 

Va : Nilai akhir 

N : Jumlah skor yang diperoleh 

A : Nilai 100% 

t : Skor maksimum 

Kriteria menurut Hobri (2009): 

Jumlah skor Nilai huruf 

25 – 44 D (tidak valid) 
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45 – 63 

64 – 82 

83 – 100 

C (cukup valid)  

B (valid) 

A (sangat valid) 

 

D. Saran dan Kritik  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan Penilaian  

Setelah melakukan penilaian dari validasi terhadap RPP yang telah 

dikembangkan, Bapak/Ibu mohon untuk melingkari angka dibawah ini yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

1. (tidak baik) : tidak dapat digunakan dan harus diperbaiki 

2. (cukup baik) : dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. (baik)  : dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. (sangat baik) : dapat digunakan tanpa revisi 

 

 

Semarang,  

Validator  

 

 

 

 

Dr. Siti Alimah S.Pd., M.Pd  

NIP. 197411172005012002  

 

 

 

 

 

 

 

http://staff.unnes.ac.id/dosen/siti-alimah.html/
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LEMBAR VALIDASI RPP 

Mata pelajaran  : IPA Biologi 

Sekolah   : SMA Negeri 13 Semarang 

Semester   : 1 (Gasal) 

Materi    : Bakteri 

A. Petunjuk Penilaian 

1. Kami memohon kesediaan Bapak/Ibu dosen validator untuk memberikan 

tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu pada keefektifan model pembelajaran PjBL pada materi bakteri. 

Keterangan : 

1 = Tidak baik, 2 = Kurang baik, 3 = Cukup baik, 4 = Baik dan 5 = Sangat 

baik 

2. Bila Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaiki RPP 

ini, mohon dituliskan pada kolom saran atau langsung pada kolom yang 

dinilai. 

3. Peneliti mengucapkan terimakasih pada Bapak/Ibu atas kesediaan 

Bapak/Ibu memberikan penilaian serta saran dan perbaikan. 

B. Kolom Penilaian  

  

No Aspek yang dinilai 

Skor kelengkapan 

1 2 3 
Tidak 

ada 

Kurang 

lengkap 

Sudah 

lengkap 

A Identitas Mata Pelajaran  

1. Satuan pendidikan, kelas, semester, mata 

pelajaran dan jumlah pertemuan 

   

B. Perumusan Indikator 

1. Kesesuaian SK dan KD (KI)    

2. Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional 

dengan kompetensi yang ada 

   

C. Perumusan Tujuan Pembelajaran  

1. Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar 

yang diharapkan dicapai 

   

2. Kesesuaian dengan kompetensi dasar    

D. Pemelihian Materi Ajar 

1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran    

2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik    

3. Kesesuaian dengan alokasi waktu    

E. Pemilihan Sumber Belajar 

1. Kesesuaian dengan SK dan KD (KI)    

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan    

LAMPIRAN A-24 
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model pembelajaran PjBL 

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik    

F. Pemilihan Media Belajar 

1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran     

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan 

model pembelajaran PjBL 

   

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik    

G. Materi Pembelajaran  

1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran    

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan 

model pembelajaran PjBL 

   

H. Skenario Pembelajaran 

1. Menyampaikan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan sintak model pembelajaran PjBL 

   

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan 

model pembelajaran PjBL 

   

3. Kesesuaian penyajian dengan sistematika 

materi 

   

4. Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan 

materi 

   

I. Penilaian  

1. Kesesuaian teknik dan bentuk penilaian dengan 

hasil tes 

   

2.  Kesesuaian dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

   

3. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal    

Skor     

Skor total    

Nilai     

Kategori     

 

C. Indikator Penilaian 

Nilai RPP dihitung dengan menggunakan rumus skor: 

Va = N A 

                   t 

Keterangan: 

Va : Nilai akhir 

N : Jumlah skor yang diperoleh 

A : Nilai 100% 

t : Skor maksimum 

Kriteria menurut Hobri (2009): 

Jumlah skor Nilai huruf 

25 – 44 D (tidak valid) 
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45 – 63 

64 – 82 

83 – 100 

C (cukup valid)  

B (valid) 

A (sangat valid) 

 

D. Saran dan Kritik  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan Penilaian  

Setelah melakukan penilaian dari validasi terhadap RPP yang telah 

dikembangkan, Bapak/Ibu mohon untuk melingkari angka dibawah ini yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

1. (tidak baik) : tidak dapat digunakan dan harus diperbaiki 

2. (cukup baik) : dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. (baik)  : dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. (sangat baik) : dapat digunakan tanpa revisi 

 

 

Semarang,  

Validator  

 

 

 

 

Dr. Sigit Saptono M.Pd. 

NIP. 196411141991021002 

 

 

 

 

http://staff.unnes.ac.id/dosen/sigit-saptono.html/
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Lembar Validasi Soal Uraian 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas 

Mapel   : Biologi 

Kelas   : X (Sepuluh) 

Materi Pokok  : Bakteri 

 

Petunjuk: 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara menuliskan angka berupa skala penilaian 1-4 pada kolom nomor soal, dengan 

penilaian sebagai berikut: 

1= Tidak baik  3= Baik 

2= Kurang baik   4= Baik Sekali 

2. Jika dianggap perlu ada revisi, mohon mengisi catatan revisi pada bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi. 

 

Catatan saran untuk revisi: 

.........................................................................................................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................................................................................................

No Aspek yang diamati 
No Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 
Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian 

hasil belajar. 
                    

2 
Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami 
                    

3 
Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 

 
                    

4 
Kemungkinan soal dapat terselesaikan 

 
                    

Jumlah skor setiap nomor soal 

 
                    

LAMPIRAN A-25 
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.........................................................................................................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................... 

Kriteria Penskoran: 

Skor tiap soal Kriteria 

4 ≤ n < 7 Tidak baik (tidak dapat digunakan, soal harus diganti jika akan digunakan) 

7 ≤ n < 10 Kurang baik (dapat digunakan untuk penelitian dengan revisi besar) 

10 ≤ n < 13 Baik (dapat digunakan untuk penilitian dengan sedikit revisi) 

13 ≤ n < 16 Sangat baik (dapat digunakan langsung untuk penelitian) 

 

 

Semarang, .......................................... 

Validator 

 

 

 

Dr. Siti Alimah S.Pd., M.Pd  

NIP. 197411172005012002 

 

 

 

 

http://staff.unnes.ac.id/dosen/siti-alimah.html/
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ANALISIS HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN KOMUNIKATIF SISWA 
 

SMA NEGERI 13 SEMARANG KELAS X IPA 2 TAHUN AJARAN 2018/2019 

No Nama  
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 Jmlh 

Indikator 
Nilai  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 SISWA_SMAN_13_SMG_01 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 72.2 Tinggi 

2 SISWA_SMAN_13_SMG_02 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 66.7 Tinggi 

3 SISWA_SMAN_13_SMG_03 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 10 55.6 Sedang 

4 SISWA_SMAN_13_SMG_04 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 61.1 Sedang 

5 SISWA_SMAN_13_SMG_05 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 83.3 Sangat Tinggi 

6 SISWA_SMAN_13_SMG_06 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 61.1 Sedang 

7 SISWA_SMAN_13_SMG_07 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 8 44.4 Rendah 

8 SISWA_SMAN_13_SMG_08 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 88.9 Sangat Tinggi 

9 SISWA_SMAN_13_SMG_09 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 61.1 Sedang 

10 SISWA_SMAN_13_SMG_10 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 77.8 Tinggi 

11 SISWA_SMAN_13_SMG_11 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 83.3 Sangat Tinggi 

12 SISWA_SMAN_13_SMG_12 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 13 72.2 Tinggi 

13 SISWA_SMAN_13_SMG_13 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 66.7 Tinggi 

14 SISWA_SMAN_13_SMG_14 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 12 66.7 Tinggi 

15 SISWA_SMAN_13_SMG_15 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 61.1 Sedang 

16 SISWA_SMAN_13_SMG_16 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 61.1 Sedang 

17 SISWA_SMAN_13_SMG_17 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 10 55.6 Sedang 

18 SISWA_SMAN_13_SMG_18 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 88.9 Sangat Tinggi 

19 SISWA_SMAN_13_SMG_19 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 66.7 Tinggi 

20 SISWA_SMAN_13_SMG_20 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 11 61.1 Sedang 

21 SISWA_SMAN_13_SMG_21 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 77.8 Tinggi 

22 SISWA_SMAN_13_SMG_22 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 77.8 Tinggi 

23 SISWA_SMAN_13_SMG_23 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 72.2 Tinggi 

24 SISWA_SMAN_13_SMG_24 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 77.8 Tinggi 

25 SISWA_SMAN_13_SMG_25 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 12 66.7 Tinggi 

26 SISWA_SMAN_13_SMG_26 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 72.2 Tinggi 

27 SISWA_SMAN_13_SMG_27 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 8 44.4 Rendah 

28 SISWA_SMAN_13_SMG_28 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 72.2 Tinggi 
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29 SISWA_SMAN_13_SMG_29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 83.3 Sangat Tinggi 

30 SISWA_SMAN_13_SMG_30 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 15 83.3 Sangat Tinggi 

31 SISWA_SMAN_13_SMG_31 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 13 72.2 Tinggi 

32 SISWA_SMAN_13_SMG_32 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 10 55.6 Sedang 

33 SISWA_SMAN_13_SMG_33 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 72.2 Tinggi 

34 SISWA_SMAN_13_SMG_34 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 66.7 Tinggi 

35 SISWA_SMAN_13_SMG_35 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 83.3 Sangat Tinggi 

36 SISWA_SMAN_13_SMG_36 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 77.8 Tinggi 

TOTAL 33 28 33 23 27 5 35 9 23 36 33 32 34 35 12 33 14 7       

RATA-RATA PERSENTASE % 87.0 50.9 62.0 93.5 75.0 50.0 12.6 69.8 Tinggi 

                       

 
Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif, kolaborati, dan kreatif  

          

 
Persentase %  = Jumlah indikator yang dicapai 

x 100% 
          

   
Jumlah indikator  

          

 
Tafsiran presentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif 

         

 
Persentase (%) Kategori 

               

 
80-100 Sangat tinggi 

               

 
66-79 Tinggi 

               

 
56-65 Sedang 

               

 
40-55 Rendah 

               

 
0-39 Sangat rendah 

               

                       

 
Keterangan = 

                     

 
Indikator 1 = Mempresentasikan tugasnya dengan baik  

          

 
Indikator 2 = Mengajukan pertanyaan 

              

 
Indikator 3 = Menanggapi hasil presentasi kelompok lain 

          

 
Indikator 4 = Melakukan diskusi 

               

 
Indikator 5 = Bekerjasama dalam kelompok 

             

 
Indikator 6 = Mengambil kesimpulan 
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ANALISIS HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN KOMUNIKATIF SISWA 
 

MADRASAH ALIYAH NURUSSALAM KELAS X IPA TAHUN AJARAN 2018/2019 

No Nama  
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 Jmlh 

Indikator 
Nilai  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 SISWA_MA_NURUSSALAM_01 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 77.8 Tinggi  

2 SISWA_MA_NURUSSALAM_02 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 9 50.0 Rendah 

3 SISWA_MA_NURUSSALAM_03 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 72.2 Tinggi  

4 SISWA_MA_NURUSSALAM_04 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 72.2 Tinggi  

5 SISWA_MA_NURUSSALAM_05 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 72.2 Tinggi  

6 SISWA_MA_NURUSSALAM_06 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 11 61.1 Sedang 

7 SISWA_MA_NURUSSALAM_07 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 83.3 Sangat Tinggi 

8 SISWA_MA_NURUSSALAM_08 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 72.2 Tinggi  

9 SISWA_MA_NURUSSALAM_09 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 61.1 Sedang 

TOTAL 9 8 7 3 5 7 9 2 4 9 7 7 9 8 3 9 5 1       

RATA-RATA PERSENTASE % 88.9 55.6 55.6 85.2 74.1 55.6 12.4 69.1 Tinggi  

 
Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif, kolaborati, dan kreatif  

         

 
Persentase %  = Jumlah indikator yang dicapai 

x 100% 
          

   
Jumlah indikator  

          

 
Tafsiran presentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif 

        

 
Persentase (%) Kategori 

               

 
80-100 Sangat tinggi 

               

 
66-79 Tinggi 

               

 
56-65 Sedang 

               

 
40-55 Rendah 

               

 
0-39 Sangat rendah 

               

 
Keterangan = 

                     

 
Indikator 1 = Mempresentasikan tugasnya dengan baik  

          

 
Indikator 2 = Mengajukan pertanyaan 

              

 
Indikator 3 = Menanggapi hasil presentasi kelompok lain 

          

 
Indikator 4 = Melakukan diskusi 

               

 
Indikator 5 = Bekerjasama dalam kelompok 

             

 
Indikator 6 = Mengambil kesimpulan 
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ANALISIS HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN KOLABORATIF SISWA 
 

SMA NEGERI 13 SEMARANG KELAS X IPA 2 TAHUN AJARAN 2018/2019 

No 
 

Nama 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 
Jmlh 

Indikator Nilai Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

 
1 SISWA_SMAN_13_SMG_01 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 66.7 Tinggi 

2 SISWA_SMAN_13_SMG_02 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 72.2 Tinggi 

3 SISWA_SMAN_13_SMG_03 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 9 50.0 Rendah 

4 SISWA_SMAN_13_SMG_04 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 66.7 Tinggi 

5 SISWA_SMAN_13_SMG_05 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 77.8 Tinggi 

6 SISWA_SMAN_13_SMG_06 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 12 66.7 Tinggi 

7 SISWA_SMAN_13_SMG_07 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 12 66.7 Tinggi 

8 SISWA_SMAN_13_SMG_08 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 83.3 Sangat Tinggi 

9 SISWA_SMAN_13_SMG_09 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 77.8 Tinggi 

10 SISWA_SMAN_13_SMG_10 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 72.2 Tinggi 

11 SISWA_SMAN_13_SMG_11 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 77.8 Tinggi 

12 SISWA_SMAN_13_SMG_12 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 77.8 Tinggi 

13 SISWA_SMAN_13_SMG_13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 77.8 Tinggi 

14 SISWA_SMAN_13_SMG_14 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 72.2 Tinggi 

15 SISWA_SMAN_13_SMG_15 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13 72.2 Tinggi 

16 SISWA_SMAN_13_SMG_16 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 11 61.1 Sedang 

17 SISWA_SMAN_13_SMG_17 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14 77.8 Tinggi 

18 SISWA_SMAN_13_SMG_18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 15 83.3 Sangat Tinggi 

19 SISWA_SMAN_13_SMG_19 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 12 66.7 Tinggi 

20 SISWA_SMAN_13_SMG_20 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 10 55.6 Sedang 

21 SISWA_SMAN_13_SMG_21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 83.3 Sangat Tinggi 

22 SISWA_SMAN_13_SMG_22 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 83.3 Sangat Tinggi 

23 SISWA_SMAN_13_SMG_23 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 77.8 Tinggi 

24 SISWA_SMAN_13_SMG_24 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 72.2 Tinggi 

25 SISWA_SMAN_13_SMG_25 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 13 72.2 Tinggi 

26 SISWA_SMAN_13_SMG_26 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 13 72.2 Tinggi 

27 SISWA_SMAN_13_SMG_27 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 9 50.0 Rendah 
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28 SISWA_SMAN_13_SMG_28 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 66.7 Tinggi 

29 SISWA_SMAN_13_SMG_29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 88.9 Sangat Tinggi 

30 SISWA_SMAN_13_SMG_30 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 77.8 Tinggi 

31 SISWA_SMAN_13_SMG_31 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 12 66.7 Tinggi 

32 SISWA_SMAN_13_SMG_32 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 11 61.1 Sedang 

33 SISWA_SMAN_13_SMG_33 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 11 61.1 Sedang 

34 SISWA_SMAN_13_SMG_34 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 12 66.7 Tinggi 

35 SISWA_SMAN_13_SMG_35 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 77.8 Tinggi 

36 SISWA_SMAN_13_SMG_36 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14 77.8 Tinggi 

TOTAL 36 36 9 7 22 36 11 36 32 36 35 31 3 32 34 21 13 34       

RATA-RATA PERSENTASE % 75.0 60.2 73.1 94.4 63.9 63.0 12.9 71.6 Tinggi 

                       

 Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif, kolaborati, dan kreatif            

 Persentase %  = Jumlah indikator yang dicapai 
x 100% 

          

   Jumlah indikator            

 Tafsiran presentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif          

 Persentase (%) Kategori                

 80-100 Sangat tinggi                

 66-79 Tinggi                

 56-65 Sedang                

 40-55 Rendah                

 0-39 Sangat rendah                

                       

 Keterangan =                      

 Indikator 1 = Berkontribusi terhadap kelompok             

 Indikator 2 = Bersikap saling membantu sesama anggota kelompok         

 Indikator 3 = Bersikap fleksibel terhadap pendapat seluruh anggota         

 Indikator 4 = Dapat menghormati perbedaan individu            

 Indikator 5 = Bertanggung jawab                

 Indikator 6 = Menyelesaikan tugasnya tepat waktu            
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ANALISIS HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN KOLABORATIF SISWA 
 

MADRASAH ALIYAH NURUSSALAM KELAS X IPA TAHUN AJARAN 2018/2019 

No Nama  
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 Jmlh 

Indikator 
Nilai  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 SISWA_MA_NURUSSALAM_01 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 77.8 Tinggi 

2 SISWA_MA_NURUSSALAM_02 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 10 55.6 Rendah 

3 SISWA_MA_NURUSSALAM_03 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 11 61.1 Sedang 

4 SISWA_MA_NURUSSALAM_04 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 83.3 Sangat Tinggi 

5 SISWA_MA_NURUSSALAM_05 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 12 66.7 Tinggi 

6 SISWA_MA_NURUSSALAM_06 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 12 66.7 Tinggi 

7 SISWA_MA_NURUSSALAM_07 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 83.3 Sangat Tinggi 

8 SISWA_MA_NURUSSALAM_08 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 12 66.7 Tinggi 

9 SISWA_MA_NURUSSALAM_09 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 77.8 Tinggi 

TOTAL 9 9 1 1 5 9 4 9 9 9 8 5 3 8 8 7 5 6       

RATA-RATA PERSENTASE % 70.4 55.6 81.5 81.5 70.4 66.7 12.8 71.0 Tinggi 

 
Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif, kolaborati, dan kreatif  

         

 
Persentase %  = Jumlah indikator yang dicapai 

x 100% 
          

   
Jumlah indikator  

          

 
Tafsiran presentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif 

        

 
Persentase (%) Kategori 

               

 
80-100 Sangat tinggi 

               

 
66-79 Tinggi 

               

 
56-65 Sedang 

               

 
40-55 Rendah 

               

 
0-39 Sangat rendah 

               

 
Keterangan = 

                     

 
Indikator 1 = Berkontribusi terhadap kelompok 

            

 
Indikator 2 = Bersikap saling membantu sesama anggota kelompok 

        

 
Indikator 3 = Bersikap fleksibel terhadap pendapat seluruh anggota 

        

 
Indikator 4 = Dapat menghormati perbedaan individu 

           

 
Indikator 5 = Bertanggung jawab 

               

 
Indikator 6 = Menyelesaikan tugasnya tepat waktu 
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                                       ANALISIS HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 
 

      SMA NEGERI 13 SEMARANG KELAS X IPA 2 TAHUN AJARAN 2018/2019 
      

No Nama 
Test 1 Test 2 

Gain 
       In 1 In 2 In 3 In 4 In 5 Tl In Nilai Ket  In 1 In 2 In 3 In 4 In 5 Tl In Nilai Ket 
      1 SISWA_SMAN_13_SMG_01 1 1 2 3 4 11 55 S 2 3 3 2 4 14 70 T 0.3 

      2 SISWA_SMAN_13_SMG_02 1 1 3 4 3 12 60 T 3 3 3 4 0 13 65 T 0.1 

      3 SISWA_SMAN_13_SMG_03 1 3 1 4 4 13 65 T 1 2 4 3 4 14 70 T 0.1 

      4 SISWA_SMAN_13_SMG_04 1 2 1 4 4 12 60 T 4 3 4 4 3 18 90 ST 0.8 

      5 SISWA_SMAN_13_SMG_05 2 3 2 4 4 15 75 T 1 3 4 4 4 16 80 ST 0.2 

      6 SISWA_SMAN_13_SMG_06 1 3 1 4 4 13 65 T 2 4 3 2 4 15 75 T 0.3 

      7 SISWA_SMAN_13_SMG_07 1 3 0 4 4 12 60 T 1 2 4 2 4 13 65 T 0.1 

      8 SISWA_SMAN_13_SMG_08 1 3 2 4 4 14 70 T 4 2 4 3 3 16 80 ST 0.3 

      9 SISWA_SMAN_13_SMG_09 1 2 2 3 4 12 60 T 3 2 4 3 4 16 80 ST 0.5 

      10 SISWA_SMAN_13_SMG_10 1 2 1 4 4 12 60 T 3 3 4 4 4 18 90 ST 0.8 

      11 SISWA_SMAN_13_SMG_11 0 3 3 4 4 14 70 T 3 2 4 2 4 15 75 T 0.2 

      12 SISWA_SMAN_13_SMG_12 1 3 1 4 4 13 65 T 2 3 2 4 4 15 75 T 0.3 

      13 SISWA_SMAN_13_SMG_13 2 4 2 4 2 14 70 T 4 3 4 4 2 17 85 ST 0.5 

      14 SISWA_SMAN_13_SMG_14 2 1 2 3 3 11 55 S 4 4 4 3 3 18 90 ST 0.8 

      15 SISWA_SMAN_13_SMG_15 1 2 1 4 4 12 60 T 2 3 3 3 4 15 75 T 0.4 

      16 SISWA_SMAN_13_SMG_16 1 2 1 4 4 12 60 T 3 2 3 2 4 14 70 T 0.3 

      17 SISWA_SMAN_13_SMG_17 1 3 1 4 4 13 65 T 1 3 4 4 4 16 80 ST 0.4 

      18 SISWA_SMAN_13_SMG_18 1 3 2 3 4 13 65 T 4 4 4 3 3 18 90 ST 0.7 

      19 SISWA_SMAN_13_SMG_19 1 2 0 4 4 11 55 S 4 2 4 3 2 15 75 T 0.4 

      20 SISWA_SMAN_13_SMG_20 1 3 1 4 4 13 65 T 3 3 4 4 3 17 85 ST 0.6 

      21 SISWA_SMAN_13_SMG_21 1 3 1 4 4 13 65 T 1 2 2 2 3 10 50 S -0.4 

      22 SISWA_SMAN_13_SMG_22 1 2 1 4 4 12 60 T 2 3 1 3 4 13 65 T 0.1 

      23 SISWA_SMAN_13_SMG_23 1 3 1 4 4 13 65 T 3 3 4 4 4 18 90 ST 0.7 

      24 SISWA_SMAN_13_SMG_24 1 3 1 4 4 13 65 T 3 2 3 4 4 16 80 ST 0.4 

      25 SISWA_SMAN_13_SMG_25 1 3 0 3 4 11 55 S 1 1 1 3 3 9 45 S -0.2 

      26 SISWA_SMAN_13_SMG_26 2 2 3 3 4 14 70 T 3 3 1 3 3 13 65 T -0.2 

      27 SISWA_SMAN_13_SMG_27 2 2 2 4 4 14 70 T 4 2 4 3 2 15 75 T 0.2 

      28 SISWA_SMAN_13_SMG_28 1 1 2 2 4 10 50 S 3 3 4 4 2 16 80 ST 0.6 
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29 SISWA_SMAN_13_SMG_29 1 1 0 4 4 10 50 S 3 2 4 4 4 17 85 ST 0.7 

      30 SISWA_SMAN_13_SMG_30 1 2 2 4 4 13 65 T 4 4 4 3 4 19 95 ST 0.9 

      31 SISWA_SMAN_13_SMG_31 1 3 1 4 4 13 65 T 1 2 4 4 3 14 70 T 0.1 

      32 SISWA_SMAN_13_SMG_32 2 1 3 2 4 12 60 T 2 2 3 1 4 12 60 T 0.0 

      33 SISWA_SMAN_13_SMG_33 2 2 2 4 1 11 55 S 4 2 4 3 1 14 70 T 0.3 

      34 SISWA_SMAN_13_SMG_34 2 1 3 2 4 12 60 T 2 4 2 3 2 13 65 T 0.1 

      35 SISWA_SMAN_13_SMG_35 2 3 4 3 4 16 80 ST 3 1 4 3 4 15 75 T -0.3 

      36 SISWA_SMAN_13_SMG_36 1 4 1 4 4 14 70 T 2 3 2 3 4 14 70 T 0.0 

      Total 44 85 56 131 137 453 2265   95 95 120 113 118 541 2705     
      Rata - Rata Kelas 1.2 2.4 1.6 3.6 3.8 12.6 62.9 T 2.6 2.6 3.3 3.1 3.3 15 75.1 T 0.33 

      Rata - Rata Persentase % 31 59 39 91 95   62.9   66 66 83 78 82   75.1   0.33 

      Persentase Ketuntasan % 80.6   94.4     
       

Petunjuk Penilaian Aspek Pengetahuan: 
                      

 
Skala penilaian keterampilan berpikir kritis dibuat dengan rentang antara 1 s.d 4 

              

 
Skor 1 = Jika siswa menulis jawaban tetapi salah;   

              

 
Skor 2 – 4 = Jika siswa menulis jawaban sesuai dengan kunci jawaban 

            
Petunjuk Penilaian: 
 

                       

 
Rumus mencari skor akhir hasil tes:             

 
Rumus mencari persentase ketuntasan klasikal:           

 

 
Nilai berpikir kritis  = Jumlah skor yang dicapai 

x 100 
 

Persentase Ketuntasan    = Jumlah Siswa yang Lulus KKM   X 100 %   
 

 
    Skor maksimal   

 
            Jumlah Siswa            

  
Tabel Penentuan Tingkat Berpikir Kritis 

     
Keterangan  = 

              No Skor Tes Kemampuan 
 

In 1: Indikator 1 = Menganalisis argument 
         1 Skor tes ≥ 80 Sangat tinggi 

 
In 2: Indikator 2 = Mempertimbangkan apakah sumber informasi dapat dipercaya ataukah tidak  

2 60 ≤ skor tes < 80 Tinggi 
 

In 3: Indikator 3 = Menentukan hasil pertimbangan 
       3 40 ≤ skor tes < 60 Sedang 

 
In 4: Indikator 4 = Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi 

   4 20 ≤ skor tes < 40 Rendah 
 

In 5: Indikator 5 = Menentukan tindakan yang diambil. 
       5 Skor tes < 20 Sangat rendah 

 
Tl In: Total Indikator  
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                                            ANALISIS HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 
 

MADRASAH ALIYAH NURUSSALAM KELAS X IPA TAHUN AJARAN 2018/2019 

No Nama 
Test 1 Test 2 

Gain 
 In 1 In 2 In 3 In 4 In 5 Tl In Nilai Ket  In 1 In 2 In 3 In 4 In 5 Tl In Nilai Ket 

1 SISWA_MA_NURUSSALAM_01 4 2 3 3 1 13 65 T 4 3 4 3 2 16 80 ST 0.4 

2 SISWA_MA_NURUSSALAM_02 2 3 3 3 1 12 60 T 3 3 4 3 2 15 75 T 0.4 

3 SISWA_MA_NURUSSALAM_03 4 3 3 4 4 18 90 ST 4 3 3 2 2 14 70 T -2.0 

4 SISWA_MA_NURUSSALAM_04 2 4 3 3 1 13 65 T 3 3 4 3 2 15 75 T 0.3 

5 SISWA_MA_NURUSSALAM_05 2 4 3 4 4 17 85 ST 4 3 4 4 2 17 85 ST 0.0 

6 SISWA_MA_NURUSSALAM_06 4 2 3 4 4 17 85 ST 3 4 4 4 2 17 85 ST 0.0 

7 SISWA_MA_NURUSSALAM_07 4 2 3 4 4 17 85 ST 4 4 4 4 2 18 90 ST 0.3 

8 SISWA_MA_NURUSSALAM_08 4 2 3 4 4 17 85 ST 3 4 4 4 2 17 85 ST 0.0 

9 SISWA_MA_NURUSSALAM_09 2 4 3 4 4 17 85 ST 3 3 4 3 2 15 75 T -0.7 

Total 28 26 27 33 27 141 705   31 30 35 30 18 144 720     

Rata - Rata Kelas 3.1 2.9 3 3.7 3 15.7 78.3 T 3.4 3.3 3.9 3.3 2 16 80.0 ST 0.08 

Rata - Rata Persentase %  78 72 75 92 75   78.3   86 83 97 83 50   80.0   0.08 

Persentase Ketuntasan % 100   100     

Petunjuk Penilaian Aspek Pengetahuan: 
                     

 
Skala penilaian keterampilan berpikir kritis dibuat dengan rentang antara 1 s.d 4 

             

 
Skor 1 = Jika siswa menulis jawaban tetapi salah;   

             

 
Skor 2 – 4 = Jika siswa menulis jawaban sesuai dengan kunci jawaban 

          Petunjuk Penilaian: 
                      

 
Rumus mencari skor akhir hasil tes:             

 
Rumus mencari persentase ketuntasan klasikal:       

  

 
Nilai berpikir kritis  = Jumlah skor yang dicapai 

x 100 
 

Persentase Ketuntasan    = Jumlah Siswa yang Lulus KKM   X 100 % 
  

 
    Skor maksimal   

 
            Jumlah Siswa        

  Tabel Penentuan Tingkat Berpikir Kritis 
     

Keterangan  = 
             No Skor Tes Kemampuan 

 
In 1: Indikator 1 = Menganalisis argument 

        1 Skor tes ≥ 80 Sangat tinggi 
 

In 2: Indikator 2 = Mempertimbangkan apakah sumber informasi dapat dipercaya ataukah tidak  

2 60 ≤ skor tes < 80 Tinggi 
 

In 3: Indikator 3 = Menentukan hasil pertimbangan 
      3 40 ≤ skor tes < 60 Sedang 

 
In 4: Indikator 4 = Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi 

  4 20 ≤ skor tes < 40 Rendah 
 

In 5: Indikator 5 = Menentukan tindakan yang diambil. 
      5 Skor tes < 20 Sangat rendah 

 
Tl In: Total Indikator  
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ANALISIS HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
 

SMA NEGERI 13 SEMARANG KELAS X IPA 2 TAHUN AJARAN 2018/2019 
 

No Nama  
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 Jmlh 

Indikator 
Nilai  Kategori 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
 1 SISWA_SMAN_13_SMG_01 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 9 50.0 Rendah 
 2 SISWA_SMAN_13_SMG_02 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 11 61.1 Sedang 
 3 SISWA_SMAN_13_SMG_03 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 8 44.4 Rendah 
 4 SISWA_SMAN_13_SMG_04 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 8 44.4 Rendah 
 5 SISWA_SMAN_13_SMG_05 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 10 55.6 Sedang 
 6 SISWA_SMAN_13_SMG_06 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 9 50.0 Rendah 
 7 SISWA_SMAN_13_SMG_07 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 9 50.0 Rendah 
 8 SISWA_SMAN_13_SMG_08 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 66.7 Tinggi 
 9 SISWA_SMAN_13_SMG_09 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 66.7 Tinggi 
 10 SISWA_SMAN_13_SMG_10 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 10 55.6 Sedang 

 11 SISWA_SMAN_13_SMG_11 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 77.8 Tinggi 

 12 SISWA_SMAN_13_SMG_12 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 11 61.1 Sedang 

 13 SISWA_SMAN_13_SMG_13 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 11 61.1 Sedang 

 14 SISWA_SMAN_13_SMG_14 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 9 50.0 Rendah 

 15 SISWA_SMAN_13_SMG_15 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 10 55.6 Sedang 

 16 SISWA_SMAN_13_SMG_16 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 9 50.0 Rendah 

 17 SISWA_SMAN_13_SMG_17 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 9 50.0 Rendah 

 18 SISWA_SMAN_13_SMG_18 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 66.7 Tinggi 

 19 SISWA_SMAN_13_SMG_19 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 9 50.0 Rendah 

 20 SISWA_SMAN_13_SMG_20 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 11 61.1 Sedang 

 21 SISWA_SMAN_13_SMG_21 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 11 61.1 Sedang 

 22 SISWA_SMAN_13_SMG_22 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 10 55.6 Sedang 

 23 SISWA_SMAN_13_SMG_23 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13 72.2 Tinggi 

 24 SISWA_SMAN_13_SMG_24 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 55.6 Sedang 

 25 SISWA_SMAN_13_SMG_25 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 11 61.1 Sedang 

 26 SISWA_SMAN_13_SMG_26 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 11 61.1 Sedang 

 27 SISWA_SMAN_13_SMG_27 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 8 44.4 Rendah 

 28 SISWA_SMAN_13_SMG_28 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 9 50.0 Rendah 
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29 SISWA_SMAN_13_SMG_29 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 66.7 Tinggi 
 

30 SISWA_SMAN_13_SMG_30 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11 61.1 Sedang 

 31 SISWA_SMAN_13_SMG_31 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11 61.1 Sedang 

 32 SISWA_SMAN_13_SMG_32 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 10 55.6 Sedang 

 33 SISWA_SMAN_13_SMG_33 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 9 50.0 Rendah 

 34 SISWA_SMAN_13_SMG_34 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 9 50.0 Rendah 

 35 SISWA_SMAN_13_SMG_35 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 12 66.7 Tinggi 

 36 SISWA_SMAN_13_SMG_36 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 9 50.0 Rendah 
 TOTAL 19 29 36 1 7 9 0 14 36 15 31 35 16 30 23 28 6 34       
 RATA-RATA PERSENTASE % 77.8 15.7 46.3 75.0 63.9 63.0 10.3 56.9 Sedang 
 

                        

 
Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif, kolaborati, dan kreatif  

           

 
Persentase %  = Jumlah indikator yang dicapai 

x 100%            

   

Jumlah indikator  
 

           

 

Tafsiran presentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif 
 

          

 
Persentase (%) Kategori 

                

 
80-100 Sangat tinggi 

                

 
66-79 Tinggi 

                

 
56-65 Sedang 

                

 
40-55 Rendah 

                

 
0-39 Sangat rendah 

                

 

 
Keterangan = 

                      

 
Indikator 1 = Lancar (fluency)  

                 

 
Indikator 2 = Luwes (flexibility)  

                 

 
Indikator 3 = Asli (originalty) 

                 

 
Indikator 4 = Elaboratif (elaboration)  

               

 
Indikator 5 = Berfikir metafora (Metaphorical Thinking)  

           

 
Indikator 6 = Evaluatif (evaluation) 
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ANALISIS HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
 

MADRASAH ALIYAH NURUSSALAM KELAS X IPA TAHUN AJARAN 2018/2019 

No Nama  
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 Jmlh 

Indikator 
Nilai  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 SISWA_MA_NURUSSALAM_01 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11 61.1 Sedang 

2 SISWA_MA_NURUSSALAM_02 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 9 50.0 Rendah  

3 SISWA_MA_NURUSSALAM_03 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 9 50.0 Rendah  

4 SISWA_MA_NURUSSALAM_04 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 72.2 Tinggi  

5 SISWA_MA_NURUSSALAM_05 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 11 61.1 Sedang 

6 SISWA_MA_NURUSSALAM_06 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 11 61.1 Sedang 

7 SISWA_MA_NURUSSALAM_07 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 12 66.7 Sangat Tinggi 

8 SISWA_MA_NURUSSALAM_08 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 10 55.6 Sedang 

9 SISWA_MA_NURUSSALAM_09 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 9 50.0 Rendah  

TOTAL 3 7 9 2 4 5 0 3 9 6 6 8 3 8 4 9 0 9       

RATA-RATA PERSENTASE % 70.4 40.7 44.4 74.1 55.6 66.7 10.6 58.6 Sedang 

 
Rumus mencari skor akhir observasi keterampilan komunikatif, kolaborati, dan kreatif  

         

 
Persentase %  = Jumlah indikator yang dicapai 

x 100% 
          

   
Jumlah indikator  

          

 
Tafsiran presentase lembar observasi keterampilan komunikatif, kolaboratif dan kreatif 

        

 
Persentase (%) Kategori 

               

 
80-100 Sangat tinggi 

               

 
66-79 Tinggi 

               

 
56-65 Sedang 

               

 
40-55 Rendah 

               

 
0-39 Sangat rendah 

               

 
Keterangan = 

                     

 
Indikator 1 = Lancar (fluency)  

                

 
Indikator 2 = Luwes (flexibility)  

                

 
Indikator 3 = Asli (originalty) 

                

 
Indikator 4 = Elaboratif (elaboration)  

              

 
Indikator 5 = Berfikir metafora (Metaphorical Thinking)  

          

 
Indikator 6 = Evaluatif (evaluation) 
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                      ANALISIS HASIL PRODUK POSTER SISWA 
 

SMA NEGERI 13 KELAS 1B TAHUN AJARAN 2018/2019 

No Nama Siswa Kelompok 
Tahap 

I 
Tahap II Tahap III Total 

Skor 
Nilai  Keterangan 

II.a II.b III.a III.b III.c III.d 

1 Abiem Chaerul Adha 3 2 2 3 3 4 2 3 19 67.9 T 

2 Aisyah Abdurrahman  3 2 2 3 3 4 2 3 19 67.9 T 

3 Alan Dita Busaeri 2 3 2 3 3 3 3 4 21 75.0 T 

4 Amadea Masita  5 3 2 3 3 2 4 3 20 71.4 T 

5 Amanda Putri 2 3 2 3 3 3 3 4 21 75.0 T 

6 Aninditya Arief Syamaidzar 1 4 2 4 3 4 3 4 24 85.7 ST 

7 Asnal Mutholib  3 2 2 3 3 4 2 3 19 67.9 T 

8 Ayu Wulandhari  1 4 2 4 3 4 3 4 24 85.7 ST 

9 Bintang Akbar Dewantara  1 4 2 4 3 4 3 4 24 85.7 ST 

10 Callista Azra Syafina  4 3 2 3 4 3 4 4 23 82.1 ST 

11 Erlina Agustin Eka Wati  4 3 2 3 4 3 4 4 23 82.1 ST 

12 Fadhila Muhammad  4 3 2 3 4 3 4 4 23 82.1 ST 

13 Fastabiqul Khusna  6 2 3 2 2 2 2 3 16 57.1 S 

14 Ferani Nur Fadhila  3 2 2 3 3 4 2 3 19 67.9 T 

15 Firlyn Putriana Azlya 2 3 2 3 3 3 3 4 21 75.0 T 

16 Habib Zidan Abizard  5 3 2 3 3 2 4 3 20 71.4 T 

17 Hendra Adi Wibowo  6 2 3 2 2 2 2 3 16 57.1 S 

18 Iftahlana Aulia  1 4 2 4 3 4 3 4 24 85.7 ST 

19 Indira Aulya Rachma 4 3 2 3 4 3 4 4 23 82.1 ST 

20 Ivan K. Risqi Maulana  6 2 3 2 2 2 2 3 16 57.1 S 

21 Juan Ken Ariwesa  6 2 3 2 2 2 2 3 16 57.1 S 

22 Khairun Nisa Puspitaningrum  1 4 2 4 3 4 3 4 24 85.7 ST 

23 Laras Ekawati  2 3 2 3 3 3 3 4 21 75.0 T 

24 Latifah Devi Tedja Arrum  4 3 2 3 4 3 4 4 23 82.1 ST 

25 Luhur Dihan Pangestu  3 2 2 3 3 4 2 3 19 67.9 T 

26 Mariska Mutiara  6 2 3 2 2 2 2 3 16 57.1 S 

27 Muhammad Nur Fitrianto  5 3 2 3 3 2 4 3 20 71.4 T 
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28 Nabila Deffi Aulia  5 3 2 3 3 2 4 3 20 71.4 T 

29 Nadhia Wahyu Aprilia  5 3 2 3 3 2 4 3 20 71.4 T 

30 Nanda Purwanngsih  1 4 2 4 3 4 3 4 24 85.7 ST 

31 Nisa Nurul Safitri  5 3 2 3 3 2 4 3 20 71.4 T 

32 Nur Hidayah  2 3 2 3 3 3 3 4 21 75.0 T 

33 Raihan Arsyad Mahendra  6 2 3 2 2 2 2 3 16 57.1 S 

34 Salsabila Arsanda Latifa  4 3 2 3 4 3 4 4 23 82.1 ST 

35 Septia Putri Hermaviani  2 3 2 3 3 3 3 4 21 75.0 T 

36 Septian Arya Dwi Candra S 3 2 2 3 3 4 2 3 19 67.9 T 

Rata - rata Kelas                 20.5 73.2 T 

             

 
Keterangan Rating : 

           

 

Sangat Baik 4 

 
Petunjuk Penilaian: 

     

 

Baik 3 

  
Rumus mencari skor Hasil Produk: 

  

 

Cukup 2 

  
Nilai berpikir kritis  = Jumlah skor yang dicapai x 100 

 

 

Kurang 1 

    
Skor maksimal 

 
 

 

             Tabel Penentuan Tingkat Kreatifitas Siswa dalam Membuat Produk 
  

Keterangan 
   No Skor Tes Kemampuan 

  
T.I = Tahap Perencanaan 

1 Skor tes ≥ 80 Sangat tinggi 
  

T.II.a = Persiapan alat dan bahan  

2 60 ≤ skor tes < 80 Tinggi 
  

T.II.b = Teknik Pembuatan  

3 40 ≤ skor tes < 60 Sedang 
  

T.III.a = Tulisan 
 4 20 ≤ skor tes < 40 Rendah 

  
T.III.b = Gambar 

 5 Skor tes < 20 Sangat rendah 
  

T.III.c = Konsep 
 

        
T.III.d = Estetika 
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                               ANALISIS HASIL PRODUK POSTER SISWA 
 

MADRASAH ALIYAH NURUSSALAM TAHUN AJARAN 2018/2019 

No Nama Siswa Kelompok Tahap I 
Tahap II Tahap III Total 

Skor 
Nilai  Keterangan 

II.a II.b III.a III.b III.c III.d 

1 Ana Muyassaroh 1 3 2 3 4 4 3 4 23 82.1 ST 

2 Arinil Chusna 3 2 2 2 3 3 3 3 18 64.3 T 

3 Farida Nurhayati 1 3 2 3 4 4 3 4 23 82.1 ST 

4 Hidayahti 2 2 2 3 3 2 1 3 16 57.1 S 

5 Lailatul Muamanah 2 2 2 3 3 2 1 3 16 57.1 S 

6 Maulidyah 3 2 2 2 3 3 3 3 18 64.3 T 

7 Muhammad Zarqoni Ahsan 1 3 2 3 4 4 3 4 23 82.1 ST 

8 Neelam Zalfia R 3 2 2 2 3 3 3 3 18 64.3 T 

9 Yuliah 2 2 2 3 3 2 1 3 16 57.1 S 

Rata - rata Kelas                 19.0 67.9 T 

             

 
Keterangan Rating : 

           

 

Sangat Baik 4 

 
Petunjuk Penilaian: 

     

 

Baik 3 

  
Rumus mencari skor Hasil Produk: 

  

 

Cukup 2 

  
Nilai berpikir kritis  = Jumlah skor yang dicapai x 100 

 

 

Kurang 1 

    
Skor maksimal 

 
 

 

             Tabel Penentuan Tingkat Kreatifitas Siswa dalam Membuat Produk               Keterangan 
 No Skor Tes Kemampuan 

 
T.I = Tahap Perencanaan 

1 Skor tes ≥ 80 Sangat tinggi 
 

T.II.a = Persiapan alat dan bahan  

2 60 ≤ skor tes < 80 Tinggi 
 

T.II.b = Teknik Pembuatan  

3 40 ≤ skor tes < 60 Sedang 
 

T.III.a = Tulisan 
 4 20 ≤ skor tes < 40 Rendah 

 
T.III.b = Gambar 

5 Skor tes < 20 Sangat rendah 
 

T.III.c = Konsep 
 

       
T.III.d = Estetika 
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DATA HASIL PENELITIAN IMPLEMENTASI PROJECT BASED LEARNING 

 

 DI SMA NEGERI 13 SEMARANG DAN MA NURUSSALAM SEMARANG 
 NO NAMA SEKOLAH KOMUNIKATIF KOLABORATIF BERPIKIR KRITIS 1 BERPIKIR KRITIS 2 KREATIF 

   1 SMA N 13 Kelas X IPA 2 69.8 71.6 62.9 75.1 56.9 
   2 MA Nurussalam Kelas X IPA 69.1 71.0 78.3 80.0 58.6 
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     DATA PRODUK  SISWA 
   DI SMA NEGERI 13 SEMARANG DAN MA NURUSSALAM SEMARANG 
   NO NAMA SEKOLAH PRODUK 
   1 SMA N 13 Kelas X IPA 2 73.2 
   2 MA Nurussalam Kelas X IPA 67.9 
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1 2
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UJI COBA SOAL DI KELAS XI IPA MA NURIL HUDA TARUB TAWANGHARJO GROBOGAN 
 

No Siswa 
Soal 

1 
Soal 

2 
Soal 

3 
Soal 

4 
Soal 

5 
Soal 

6 
Soal 

7 
Soal 

8 
Soal 

9 
Soal 
10 

Soal 
11 

Soal 
12 

Soal 
13 

Soal 
14 

Soal 
15 

Soal 
16 

Soal 
17 

Soal 
18 

Soal 
19 

Soal 
20 

Skor Total 

1 S_01 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 71 

2 S_02 3 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 2 2 3 2 4 4 3 3 63 

3 S_03 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 4 4 2 3 4 2 2 4 2 51 

4 S_04 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 3 4 4 3 2 68 

5 S_05 3 1 4 4 4 4 3 1 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 2 3 61 

6 S_06 3 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

7 S_07 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 2 2 66 

8 S_08 3 4 3 4 3 4 2 2 2 3 4 3 2 1 2 4 3 4 4 1 58 

9 S_09 2 3 2 3 2 2 4 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 63 

10 S_10 3 3 1 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 1 2 4 4 4 4 2 63 

11 S_11 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 64 

12 S_12 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 2 68 

13 S_13 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 74 

14 S_14 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 70 

15 S_15 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 4 1 2 2 3 3 4 4 4 3 63 

16 S_16 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 2 63 

17 S_17 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 2 4 69 

18 S_18 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 68 

19 S_19 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 67 

20 S_20 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 2 68 

21 S_21 2 3 1 2 2 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 4 3 58 

22 S_22 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 71 

23 S_23 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 1 2 2 4 3 2 4 2 52 

24 S_24 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 3 2 3 4 1 2 4 3 58 

25 S_25 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 72 

26 S_26 3 2 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 1 2 3 2 4 4 2 62 
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27 S_27 2 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 63 

28 S_28 2 4 1 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 65 

29 S_29 3 3 3 3 3 1 4 2 2 4 3 4 2 1 2 3 2 4 4 3 56 

30 S_30 2 1 4 2 2 4 2 4 1 2 2 2 1 2 2 3 1 3 4 2 46 

31 S_31 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 2 1 4 1 4 63 

32 S_32 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 71 

33 S_33 2 4 2 2 2 2 2 3 2 1 2 4 2 2 3 4 2 2 4 2 49 

34 S_34 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 70 

35 S_35 3 4 4 4 4 4 2 2 1 3 4 2 1 1 2 3 2 4 3 4 57 

36 S_36 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 67 

RATA-RATA 2.75 3.06 3.00 3.44 3.39 3.08 3.53 3.17 3.25 3.56 3.75 3.22 2.64 2.53 3.11 3.14 3.19 3.69 3.25 2.89   

TK 0.69 0.76 0.75 0.86 0.85 0.77 0.88 0.79 0.81 0.89 0.94 0.81 0.66 0.63 0.78 0.78 0.80 0.92 0.81 0.72   
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Tabel. Klasifikasi Tingkat Kesukaran  

                

 
Tingkat kesukaran Kriteria 

                

 
TK = 0,00 Terlalu Sukar 

                

 
0,00 ≤ TK < 0,30 Sukar 

                

 
0,30 ≤ TK < 0,70 Sedang 

                

 
0,70 ≤ TK < 1,00 Mudah 

                

 
TK = 1,00 Terlalu Mudah 

                

 

Sumber : Arikunto 
(2015:225) 
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UJI COBA SOAL DI KELAS XI IPA MA NURIL HUDA TARUB  

TAWANGHARJO GROBOGAN 
 

No Siswa 
Soal 

1 
Soal 

2 
Soal 

3 
Soal 

4 
Soal 

5 
Soal 

6 
Soal 

7 
Soal 

8 
Soal 

9 
Soal 
10 

Soal 
11 

Soal 
12 

Soal 
13 

Soal 
14 

Soal 
15 

Soal 
16 

Soal 
17 

Soal 
18 

Soal 
19 

Soal 
20 

Skor Total 

13 S_13 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 74 

6 S_06 3 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

25 S_25 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 72 

1 S_01 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 71 

22 S_22 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 71 

32 S_32 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 71 

14 S_14 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 70 

34 S_34 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 70 

17 S_17 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 2 4 69 

4 S_04 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 3 4 4 3 2 68 

Rata - rata Atas 3.00 3.50 3.30 4.00 4.00 2.50 4.00 3.80 3.80 4.00 4.00 3.30 3.10 3.20 3.70 3.10 3.80 4.00 3.20 3.60 
 
 

5 S_05 3 1 4 4 4 4 3 1 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 2 3 61 

8 S_08 3 4 3 4 3 4 2 2 2 3 4 3 2 1 2 4 3 4 4 1 58 

21 S_21 2 3 1 2 2 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 4 3 58 

24 S_24 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 3 2 3 4 1 2 4 3 58 

35 S_35 3 4 4 4 4 4 2 2 1 3 4 2 1 1 2 3 2 4 3 4 57 

29 S_29 3 3 3 3 3 1 4 2 2 4 3 4 2 1 2 3 2 4 4 3 56 

23 S_23 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 1 2 2 4 3 2 4 2 52 

3 S_03 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 4 4 2 3 4 2 2 4 2 51 

33 S_33 2 4 2 2 2 2 2 3 2 1 2 4 2 2 3 4 2 2 4 2 49 

30 S_30 2 1 4 2 2 4 2 4 1 2 2 2 1 2 2 3 1 3 4 2 46 

Rata - rata 
Bawah 

2.50 2.80 3.10 3.00 2.90 3.30 2.50 2.40 2.20 2.60 3.10 3.10 2.10 1.70 2.30 3.70 2.20 2.90 3.70 2.50 
 
 
 

DP 0.13 0.18 0.05 0.25 0.28 -0.20 0.38 0.35 0.40 0.35 0.23 0.05 0.25 0.38 0.35 -0.15 0.40 0.28 -0.13 0.28 
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Nilai daya 
pembeda 

Kriteria 
 

               

 
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik 

                

 
0,40 < DP < 0,70 Baik 

                

 
0,20 < DP < 0,40 Cukup 

                

 
0,00 < DP < 0,20 Jelek 

                

 
DP < 0,00 Sangat Jelek, Jangan dipakai 

                

                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel. Klasifikasi daya pembeda setiap soal 
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UJI VALIDITAS, RELIABELITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA SOAL 

 

UJI VALIDITAS UJI 
RELIABELITAS 

UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL DAYA PEMBEDA SOAL 
KETERANGAN No 

Soal 
t Hitung t Tabel Kriteria 

RATA-
RATA 

TK KRITERIA 
Rata - rata 

Atas 
Rata - rata 

Bawah 
DP Kriteria 

1 0.534 0.329 Valid 

0.874 

2.75 0.69 Sedang 3.00 2.50 0.13 Jelek Dibuang 

2 0.365 0.329 Valid 3.06 0.76 Mudah 3.50 2.80 0.18 Jelek Dibuang 

3 0.035 0.329 Tidak Valid 3.00 0.75 Mudah 3.30 3.10 0.05 Sangat Jelek Dibuang 

4 0.657 0.329 Valid 3.44 0.86 Mudah 4.00 3.00 0.25 Cukup Dipakai 

5 0.636 0.329 Valid 3.39 0.85 Mudah 4.00 2.90 0.28 Cukup Dipakai 

6 -0.224 0.329 Tidak Valid 3.08 0.77 Mudah 2.50 3.30 -0.20 Sangat Jelek Dibuang 

7 0.769 0.329 Valid 3.53 0.88 Mudah 4.00 2.50 0.38 Cukup Dipakai 

8 0.438 0.329 Valid 3.17 0.79 Mudah 3.80 2.40 0.35 Cukup Dipakai 

9 0.654 0.329 Valid 3.25 0.81 Mudah 3.80 2.20 0.40 Cukup Dipakai 

10 0.747 0.329 Valid 3.56 0.89 Mudah 4.00 2.60 0.35 Cukup Dipakai 

11 0.768 0.329 Valid 3.75 0.94 Mudah 4.00 3.10 0.23 Cukup Dipakai 

12 0.128 0.329 Tidak Valid 3.22 0.81 Mudah 3.30 3.10 0.05 Sangat Jelek Dibuang 

13 0.414 0.329 Valid 2.64 0.66 Sedang 3.10 2.10 0.25 Cukup Dipakai 

14 0.541 0.329 Valid 2.53 0.63 Sedang 3.20 1.70 0.38 Cukup Dipakai 

15 0.637 0.329 Valid 3.11 0.78 Mudah 3.70 2.30 0.35 Cukup Dipakai 

16 -0.219 0.329 Tidak Valid 3.14 0.78 Mudah 3.10 3.70 -0.15 Sangat Jelek Dibuang 

17 0.694 0.329 Valid 3.19 0.80 Mudah 3.80 2.20 0.40 Cukup Dipakai 

18 0.687 0.329 Valid 3.69 0.92 Mudah 4.00 2.90 0.28 Cukup Dipakai 
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19 -0.281 0.329 Tidak Valid 3.25 0.81 Mudah 3.20 3.70 -0.13 Sangat Jelek Dibuang 

20 0.44 0.329 Valid 2.89 0.72 Mudah 3.60 2.50 0.28 Cukup Dipakai 
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DOKUMENTASI PENELITIAN IMPLEMENTASI PROJECT BASED LEARNING  

DI KELAS X IPA 2 SMA NEGERI 13 SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 Menentukan pertanyaan mendasar      Menentukan pertanyaan mendasar         Mendesain perencanaan proyek 

 

 

 

 

 

 

 

   Mendesain perencanaan proyek                      Menyusun jadwal         Menyusun jadwal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memonitor siswa dan kemajuan proyek     Memonitor siswa dan kemajuan proyek                        Menguji hasil 

 

  

  

 

 

 

 

            Menguji hasil      Mengevaluasi pengalaman  Mengevaluasi pengalaman 
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DOKUMENTASI PENELITIAN IMPLEMENTASI PROJECT BASED LEARNING 

DI KELAS X IPA MA NURUSSALAM SEMARANG 

   

 

 

 

 

 

 

 Menentukan pertanyaan mendasar      Menentukan pertanyaan mendasar         Mendesain perencanaan proyek 

 

 

  

 

 

 

 

   Mendesain perencanaan proyek                      Menyusun jadwal         Menyusun jadwal 

 

 

  

  

 

 

 

 

Memonitor siswa dan kemajuan proyek     Memonitor siswa dan kemajuan proyek                        Menguji hasil 

 

  

  

 

 

 

 

            Menguji hasil      Mengevaluasi pengalaman  Mengevaluasi pengalaman 
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